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Lampiran 2

: Pedoman Wawancara

PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN
STRATEGI FORUM ANAK DAERAH|ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN (FANDJAS) DALAM MEWUJUDKAN KOTA
LAYAK ANAK DI JAKARTA SELATAN PERIODE 2020-2022

Nama - Angera Liany Rihadatl Ajsyi
Prodi/Eakultas : Administrasi Publik / Fakultas Limu Sosial dan Ilmu Politik
Instansi : Universitas Nasional Jakarta
No| Indikator Informan Kungi: Informan;
KaSudin Kasi PPPA
1. . Apa yang menjadi tujuan target dan agenda dari Forum 1. Apa yang menjadi tujuan target dan agenda dagj,
(purposes) Anak? Forum Anak?
- Mengapa tuiyan ity penting dan berharga untuk dilakukan? 2. Bagaimana tujnan Forum Anak dalam mewniudkan
+ Mengapa dalam mewuindkan Kota Layak Anak diperlukan, Kota Layak Anak?
Organisasi seperti Forum Anak? 3. Harapan dalam strategi yang dilakukan untuk tujuan
- Harapan d@!@mmategi yang dilakukan Forum Anak untuk tersebut?
2. . Apa yang mmﬂmmdﬂmmahmmmmu 1. Bagaimana strategi pendukung sumber daya Forum
(environments) hambatan mewuindkan Kota Layak Anak? Anak dalam mewuindkan twjvan maypun target
« Sebagai Bagaimana cara terkhusus Kota Layak Anak?
mempertahankan, penghargaan Kota Layak Anak di Jakarta 2. Schagai Pembina, Bagaimana cara mempertahankan
Selatan atau bahkan meningkatkan penehargaan tersebut? penghargaan Kota Layak Anak di Jakarta Selatan
alay bahkan meningkatkan penghargaan terschut?
3. Dalam mewuindkan Kota Layak Anak tenty adanya
tantangan dan hambatan. apa yang menjadi upaya
Forum Anak hersama mitra uniuk menyikapi hal
terschut?
3. | Ash - Apakah tersedia peraturan/kebijakan dacrah tentang, 1. Apakah tersedia peraturan/kebijakan dacrah tentang,
(directons) Kabupaten/Kota Lagak Anak? Jika ada. apakah mslikatkan Kabupaten/Kota Layak Anak? Jika ada, apakah
ingan dan Forum Anak?

- Siapa sajs yang fkut berperan dalam pencptuan arah

kebijakan tentang Kabupaten/Kota Layak Anak?

- Apakah tersedia kebijakan dagrah terkait pembentukan,

Forum Anak?

melaksanakan,
kebijakan/program terkait Forum Anak dalam mewujudkan
Kota Layak Anak?

[

melibatkan kepentingan dan pandangan Forum
Anak?

. Siapa saia yang ikut berkolaborasi dengan Forum

Anak dalam, menjalankan arah kebijakan tentang
Kabuparen/Kota Layak Anak?

- Kebijakag apa yang menjadi, pedoman aguan Forum

Anak untuk mewujudkan Kota Layak Anak?

- Apakah tersedia anggaran untuk melaksanakan

program ferkail Forum Anak dalam, mewuiudkan
Kota Lavak Anak?

- Apakah ada alternatif pengembangan, strategi oleh

Pemerintah dalam had
depannya?

i tantangan dan hamt ke

. Bagaimana evaluasi penilajan dalam strategi yang sudah

diterapkan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

4. | Aksi/Tindakan . Sebagai penanggungiawab. Bagaimana strategi dalam, 1. Apa rancangan strategi kedepannya yang dirasa
(action) mewuindkan Kota Layak Anak? dapat berhasil dalam mewuivdkan Kota Layak Anak
. Apa rangangan strategi kedepannya yang dirasa dapat di Jakarta Selatan?
herhasil dalam, mewuindkan Kota Layak Anak di Jakarta 2. Bagaimana program Forum Anak tingkat Kota
Selatan? Jakarta Selatan untuk mewujudkan Kota Layak
. Siapa saja yang iknt terlibat dalam meywuiudkan Kota Layak Anak?
Anak? 3. Bagaimana mekanisme Forum Anak dalam
. Apakah Forum Anak bemperan dalam mewujudkan Kota penerapan strategi mewujudkan Kota Layak Anak di
Layak Anak? Jakarta Selatan?
- Apakgh Forum Anak sudah dilibatkan dalam, proses 4. Apakah ada publikasi tentang Kota Layak Anak?
perencanaan pembangunan dacrah? 5. Apakah Forum Anak sudah dilibatkan dalam proses
. Bagaimana cara Forum Anak bersaing mendapatkan perencanaan pembangunan dagrah?
penghargaan mewmivdkan Kota Layak Anak?
. Kapan persiapan Forum Anak dalam Mewujudkan Kota
Layak Anak?
5. . i penilaian terhadap Kota Layak Anak di Jakarta 1. penilaian terhadap Kota Layak Anak di
(learning) Selatan? Jakarta Selatan?

- Apakah ada alternatif pengembangan strategi oleh
Pemerintah

. Bagaimana evaluasi penilaian dalam strategi yang

sudah diterapkan dalam mewujudkan Kota Layak
Anak?
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PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN

STRATEGI FORUM ANAK DAERAH ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN (FANDJAS) DALAM MEWUJUDKAN KOTA

Nama

LAYAK ANAK DI JAKARTA SELATAN PERIODE 2020-2022

: Anggra Liany Rihadatul Aisyi

Prodi/Fakultas : Administrasi Publik / Fakultas Ilmu Sosial dan Iy Politik
Instansi........: Universitas Nasional Jakarta

No

Indikator

1.

Tujuan
(purposes)

in
Bagaimana agenda program kegiatan Forum
Apa peran Forum Anak dalam sssmumi!s@a Kota Layak Anak?

¢ Kota Layak Anak?

[ (W

(environments)

Bagaimana Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Bagaimana Forum Anak menghadapi lingkungan, dengan tantangan dan hambatan dalam setiap
kegiatannya?

Arah,
(directong) 2.

w

Apakah dengan adanya kebijakan mewnjudkan Kota Layak Anak dapat menjadi arah, bagi Forum Anak?
Kegiatan prioritas apa yang dilakukan oleh Forum Anak yntuk mewniudkan Kota Layak Anak?
Bagaimana cara mendukung sumber daya Forum Anak?

Alksi/Tindakan

{action)

W

Apa yang dilakukan oleh Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

. Strategi apa yang dilakukan oleh Forum Anak mewuudkan Kota Layak Anak di Jakarta Selatan?

Siapa vang mendukung peran Forum Anak dalam peningkatan kapasitas Forum Anak?
Apakah ada program ingyasi dani tabun ke tabun dalam peningkatan peran Forum Anak dalam
mewyjudkan Kota Layak Anak?

Pembelajaran 1.
(learning) 2.

Bentuk pembelajaran apa yang didapat oleh Forum Anak dalam setiap kegiatannya?
Apakah alternatif solusi dan saran dari Forum Anak, untuk dapat mengembangkan strategl mewujudkan
Kota Layak Anak yang efektif kedepannya?

PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN

STRATEGI FORUM ANAK DAERAH ADMINISTRAST JAKARTA SELATAN (FANDJAS) DALAM MEWUJUDKAN KOTA

Nama

LAYAK ANAK DI JAKARTA SELATAN PERIODE 2020-2022

Prodi/Eakultas : Adminisirasi Publik / Ealcultas llmu Sesial dan Lmu Politik

Instansi

: Universitas Nasional Jakarta

No

Indikator

Informan Pendukung: Mitra

1.

Tujuan (purposes)

1. Apakah visi/misi dari RPTRA?
2. Apavang menjadi target dari Mitra “RPTRA” untuk Forum Anak Daerah Jakarta Selatan?
3. Harapan Pgngelola RPTRA untuk dapat berkolaborasi dengan Forum Anak Daerah Jakarta

Selatan?

Lingkungan

(environments)

1. Kapan RPTRA ikut terlibat dalam kegiatan Forum Anak Daerah Jakarta Selatan?

2. Apakah ada tantangan dan hambatan RPTRA unmk terlibat dalam Mewuiudkan Kota Layak
Anak?

Arah (directons)

1. Apa yang menjadi prioritas RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
2. Sejak kapan RPTRA ikut berpartisipasi dalam kegiatan Forum Anak Daerah Jakarta Selatan
dalam mewnjudkan Kota Layak Anak?

Aksi/Tindakan (action)

1. Kegiatan rutin seperti apa yang dilakukan oleh RPTRA kepada Forum Anak?

2. Strategi kegiatan atau program seperti apa yang diberikan oleh Pengelola RPTRA dalam
mewujudkan Kota Layak Anak?

3. Apa yang menjadi fokus RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Pembelajaran (learning)

1. Sebagai mitra, bentuk evaluasi apa yang perlu diperbaiki oleh Forum Anak Tingkat Kota
Jakarta Selatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

2. Apakah ada alternatif solusi dan saran strategi dari Pengelola RPTRA, untuk dikembangkan
oleh Forum Anak Daerah Jakarta Selatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak lebih efektif
kedepannya?
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

“STRATEGI FORUM ANAK DAERAH JAKARTA SELATAN (FANDJAS) DALAM MEWUJUDKAN KOTA LAYAK ANAK

Nama

Prodi/Fakultas
Instansi

DI JAKARTA SELATAN PERIODE 2020-2022"

: Anggra Liany Rihadatul Aisyi
: Administrasi Publik / Fakultas llmu Sosial dan lmu Politik

: Universitas Nasional Jakarta

No

Indikator

Informan Pendukung: Mitra

Tujuan (purpeses)

. Apakah visi/misi dari Save The Children?
. Apa yang menjadi target dari Mitra “Save The Children” ypiuk Forum Anak Tingkat Kota

. _Harapan Mitra

Jakarta Selatan?

Forum Anak Tingkat Kota Jakarta Selatan?

{environmenis)

JLI1NNES dsl dengarn
. Kapan Mitra “Save The Chlldren MWMMFDW Anak Tingkat Kota
. m@ummm hambatan mitra “Save The Children” untuk terlibat dalam Forum

Jakarta Selatan?

Kota Layak Anak?

Arah. (directons)

. md&ak,smmkm tentang keterlibatan bersama Forum Anak?
. Apa yang menjadi prigritas mitra “Save The Children” dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
. Seiak kapan mitra “Save The Children™ MMAMFDM Anak Tingkat Kota

Jakarta Selatan dala|

Aksi/Tindakan (action)

: Ks&mmmmwﬂg mdu&mxoleh m“Save The Children” kepada Forum
Anak?
Strategi sgperti apa vang diberikan oleh mitra “Save The Children” kepada Forum Anak
Tu:lgkat Kota Jakarta Selatan, MMMKOT:B Layak Anak?

Pembelajaran (legrning)

i;lma,gmm bentuk evaluasi apa yang mm olch Forum Anak ngkalKota
Jakarta Selatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak’
mmmmm saran d&u m“Save The Children”, untuk dapat
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Lampiran 3 : Transkip Wawancara

Informan Kunci

Nama Fathur Rohim, M.Si.
(Kepala Suku Dinas PPAPP Jakarta Selatan / Penanggungjawab

Pendamping Forum Anak)

Tempat Suku Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan Pengendalian

Penduduk Jakarta Selatan

Hari/Tanggal Kamis, 15 Desember 2022

Peneliti :
Apa yang menjadi tujuan target dan agenda dari Forum Anak?
Informan :
Forum anak adalah sebuah mandat dari tingkat nasional yaitu dari Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Anak RI, dan terkait dengan partisipasi anak dalam
pembangunan, utamanya mendukung kota layak anak.
Melalui Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 1092 Tahun 2021 tentang Forum
Anak Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan di tingkat Kota Administrasi Jakarta
Selatan, telah diatur pembentukannya melalui Surat Keputusan Walikota Nomor 170
Tahun 2021 tentang Forum Anak Kota Administrasi Jakarta Selatan.

Untuk Forum Anak tingkat kota, kepengurusannya telah dibentuk melalui Surat
Keputusan Walikota Nomor 177 Tahun 2021 tentang Pengurus Forum Anak Kota

Administrasi Jakarta Selatan (FANDJAS) Periode Tahun 2021 — 2023. Sedangkan
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untuk Forum Anak tingkat Kecamatan dibentuk melalui surat keputusan Camat, dan
Forum Anak tingkat Kelurahan dibentuk melalui surat keputusan Lurah.

Pada 24 september 2021 telah dilaksanakan sosialisasi Keputusan Gubernur
DKI Jakarta Nomor 1092 tahun 2021 tentang Forum Anak Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta, yang dipimpin oleh Asisten Administrasi dan Kesra Kota Jakarta
Selatan, dan sebagai tindak lanjut agar kecamatan dan kelurahan membentuk Forum
Anak di masing-masing wilayah
Peneliti :
Mengapa dalam mewujudkan Kota Layak Anak diperlukan Organisasi seperti Forum
Anak?
Informan :
Pembentukan Forum Anak utamanya memenuhi Hak Partisipasi, menyampaikan
pendapat, Wadah Pembekalan dalam Persiapan Musrenbang bagi Forum Anak di
Jakarta Selatan, dalam hal ini-mendukung adanya perwujudan Kota Layak Anak
dengan:

e Melatih Kemampuan Pengurus Forum Anak Jakarta Selatan dalam
memecahkan masalah atau isu anak yang terjadi di Jakarta.
e Meningkatkan Kepekaan Pengurus Forum Anak Jakarta Selatan dalam melihat
dan menganalisis permasalahan atau isu anak yang terjadi di Jakarta. Hal ini
mendukung mencapaian Kota Jakarta Selatan yang ramah anak dan Layak

Anak.
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Peneliti :

Harapan Bapak dalam strategi yang dilakukan Forum Anak untuk tujuan tersebut?
Informan :

Harapannya anak-anak dapat lebih leluasa berkolaborasi dengan orang dewasa
pemangku kepentingan untuk berkarya dalam pemenuhan hak anak dan perlindungan.
Peneliti :

Apa yang menjadi upaya Bapak sebagai Kesudin dalam menghadapi tantangan atau
hambatan mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Melihat DKI Jakarta, spesifik Jakarta Selatan adalah Ibukota dengan kompleksitas
permasalahan yang berubah-rubah, dan tidak bisa disamakan dengan provinsi lain,
salah satunya tentang peraturan yang menginduk pada tingkat provinsi, kewenangan
vertikal pembangunan daerah dan lain sebagainya. Maka dalam menghadapi
tantangannya ialah menyesuaikan kebijakan pusat dan menyokong daerah-daerah
penyangga disekitar, contoh untuk perlindungan anak, adanya penguatan akan
P2TP2A menangani kasus berlokasi di Jakarta Selatan, bekerjasama dengan Dinas
Sosial dan Satpol PP, menjaring Anak terlantar dan PMKS (Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial). Untuk itu, dalam mewujudkan Kota Layak Anak upaya yang
diperlukan menghadapi tantangan atau hambatan ialah dengan kebijakan yang
mengcover lokus kejadian di dan kerjasama rujukan untuk permasalahan

perlindungan anak dan sosial dengan lintas Kota ataupun Provinsi.

140



Peneliti :

Sebagai Kasudin yaitu Penanggungjawab, Bagaimana cara Bapak mempertahankan
penghargaan Kota Layak Anak di Jakarta Selatan atau bahkan meningkatkan
penghargaan tersebut?

Informan :

Mempertahankan sebuah penghargaan bukanlah hal yang mudah, namun dirasa
dengan bekerjasama atas hal pemenuhan hak anak, di Jakarta Selatan selalu ada
inovasi dan kolaborasi, diantaranya untuk KJP, KJP Plus, Bahkan KJP Mahasiswa,
adanya Sekolah Eco Green, Sekolah Disabilitas, Sekolah Adiwiyata, Siaga Bencana
dan lain-lain. Memberikan Kesehatan pada anak, seperti: untuk vaksin, untuk
rujukan, untuk layanan ambulance, call center 112, dan sekarang juga ada layanan
PUSPA konsultasi keluarga, gratis. Atau akomodasi transportasi layak anak dengan
MRT, LRT, Transjakarta juga pada dasarnya memudahkan.

Peneliti :

Apakah tersedia peraturan/kebijakan daerah tentang Kabupaten Kota Layak Anak
dengan melibatkan Forum Anak?

Informan :

Dalam hal ini setiap kebijakan yang dibuat untuk Kabupaten Layak Anak tentu
melibatkan Forum Anak beserta stakeholder, seperti pendamping, fasilitator dan mitra
Forum Anak. Contoh untuk Keputusan Gubernur dan walikota tentang Forum Anak,

anak-anak dilibatkan dalam rapat pembahasan, selain itu yang menjadi bukti nyata
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adalah pelibatan anak-anak dalam musrenbang dan pembangunan RPTRA dengan

Focus Group Disscusion (FGD). Berikut Kebijakan yang dimaksudkan:

1. Peraturan Gubernur Nomor 394 Tahun 2011 tentang Penunjukan Kota
Administrasi Jakarta Pusat, Jakarta Selatan dan Jakarta Utara sebagai Kota

Pengembangan KLA;

2. Peraturan Gubernur Nomor 736 Tahun 2013 tentang Penunjukan Kota
Administrasi Jakarta Timur, Jakarta Barat dan Kepulauan Seribu sebagai Kota

Pengembangan KLA;

3. Peraturan Gubernur Nomor 123 Tahun 2017 tentang Pengelolaan dan

Kebutuhan Sarana dan Prasarana Ruang Publik Terpadu Ramah Anak;

4. Keputusan Gubernur Nomor-1426 Tahun 2019 tentang Pembentukan Gugus

Tugas Kota Layak Anak;

5. Keputusan Gubernur Nomor 1092 Tahun 2021 tentang Forum Anak Provinsi

Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

6. Keputusan Walikota Jakarta Selatan No0.170 Tahun 2021 tentang Forum Anak

Kota Administrasi Jakarta Selatan;

7. Keputusan Walikota Jakarta Selatan No.177 Tahun 2021 tentang Pengurus
Forum Anak Kota Administrasi Jakarta Selatan (FANDJAS) Periode tahun

2021 — 2023.
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Peneliti :

Apakah tersedia anggaran khusus atas pelaksanaan kebijakan/program yang sudah
disebutkan tadi dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Untuk anggaran Kota Layak Anak atau Forum Anak, di Sudin PPAPP adanya anggaran
pertemuan sebagal sekretaris dan pembina, namun untuk kegiatan dengan
berkolaborasi UKPD lain, lembaga, dunia usaha, perguruan tinggi dan lainnya. Semisal
anggaran pelibatan musrenbang ialah di tingkat kelurahan, kecamatan dan kota,
melalui Lurah, Camat, Sudin, dan Kanpekko.

Peneliti :

Sebagai Kasudin, apa yang menjadi rancangan strategi dalam mewujudkan Kota Layak
Anak?

Informan :

Dalam hal ini mengacu pada Rencana Aksi Daerah KLA yang ada di DKI Jakarta,
diharapkan rancangan strategi itu dikembangkan RAD lanjutan atas tahapan. Namun
terlepas dari KSD, Kota Layak Anak adalah salah satu visi misi DKI Jakarta,
khususnya Jakarta Selatan yang menjadikan Kota Ramah Perempuan, Anak, Lansia
dan Disabilitas, termasuk tercantum dalam RPJMD tentang kesetaraan gender. Sebagai
Informasi tambahan, dalam hal ini DKI Jakarta khususnya Jakarta Selatan juga sedang
berproses pada RAD TPPO yang menjadi KSD Gubernur Provinsi. Diharapkan dalam
RAD TPPO ini upaya perlindungan anak korban menjadi lebih rigid dan tertangani

dengan baik.
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Peneliti :

Apakah Forum Anak Tingkat Kota Jakarta Selatan ini ikut terlibat dalam mewujudkan
Kota Layak Anak serta telah dilibatkan dalam proses perencanaan pembangunan
daerah?

Informan :

Dalam hal ini Forum anak mempunyai peran sebagai Pelopor dan Pelapor (2P) serta
melalui Partisipasi Anak dalam Perencanaan Pembangunan (PAPP). Forum Anak
tidak hanya berperan dalam penyampaian suara anak, namun juga sebagai inisiator
dan implementator pembangunan proses pembangunan daerah. Selain itu, dalam
perencanaan pembangunan Forum Anak dapat menjadi agen perubahan,
komunikator program dan supervisor. Sebagai data tambahan, terlah dilaksanakan
penguatan Forum Anak Tingkat Kota Jakarta Selatan untuk mewujudkan Kota
Layak Anak sebagai berikut:

1. Pada 23 Oktober 2021 Telah Dilaksanakan Kegiatan Youth Active Creation
Fest (Yoc Fest) Di Jakarta Selatan Tahun 2021 Yaitu Program Kolaborasi
Forum Generasi Berencana Jakarta Selatan Dengan Forum Anak Daerah
Jakarta Selatan, Dibuka Oleh Wakil Walikota Kota Adm. Jakarta Selatan

2. Pada Bulan Desember 2021 Telah Dilaksanakan Penguatan Peningkatan
Kapasitas Forum Anak Daerah Jakarta Selatan, Dengan Tema Sebagai
Berikut:

- Selasa, 14 Desember 2021, “Pemenuhan Hak Anak Dan Peran Forum

Anak”
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- Rabu, 15 Desember 2021, “Membuat Kegiatan Yang Inovatif Dan
Kreatif”
- Kamis, 16 Desember 2021, “Public Speaking”

3. Pada Tanggal 16 Januari 2022 Telah Dilaksanakan Kelas Ringkas Penguatan
Persiapan Musrenbang Bagi Forum Anak Di Jakarta Selatan Dengan
Mengundang Narasumber Dari Save The Children

Peneliti :

Apa yang menjadi upaya mewujudkan Penghargaan Kota Layak Anak di Jakarta
Selatan, serat kapan persiapannya?

Informan :

Upaya dalam mewujudkan penghargaan Kota Layak Anak dengan adanya Forum
Anak Di Tingkat Kelurahan, Kecamatan Dan Kota, Salah Satu Fungsinya Sebagai
Wadah Partisipasi Suara Anak Dalam Musrenbang, Serta Sebagai Pelopor Dan
Pelapor Perlindungan Anak, Dapat Berjalan Secara Efektif Dan Mendukung
Capaian Kota Layak Anak Di Jakarta Selatan. Untuk persiapan mewujudkannya
ialah dilakukan kapan saja sesuai moment nya, semisal ada moment evaluasi, atau
Hari Anak Nasional, atau Musrenbang, dan lain sebagainya.

Peneliti :

Bagaimana penilaian, pengembangan dan evaluasi terhadap Kota Layak Anak di
Jakarta Selatan?

Informan :

Penilaian atas Anugerah Kota Layak Anak 2021 Jakarta Selatan meraih peringkat
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Nindya, dengan proses input administrasi, paparan dan tanya jawab dengan tim dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI. Di Jakarta
Selatan sudah dilakukan berbagai upaya pengembangan seperti Sekolah Ramah
Anak, Masjid Ramah Anak, penambahan Pos Pengaduan, kegiatan TPPO di
apartemen, kerjasama dengan BAPAS, Kanwil Agama, TP PKK dan lain sebagainya.
Dalam hal ini pula salah satu upaya untuk melakukan percepatan Kota Layak Anak
di Jakarta Selatan. Dilaksanakan juga ada penghargaan BKB PAUD, BKR, Genre,
kemudian PHBS dan lain sebagainya.

KLA tidak bisa dinilai dari selembar kertas penghargaan, di dalamnya ada
proses pembangunan SDM yang menjadi evaluasi atas kerja keras dan kolaborasi
bersama, juga termasuk dari masyarakat yang mau menjaga stabilitas dan kenyamanan

di Jakarta Selatan.
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Informan

Nama Dewi Kusumawardani, S.Km.
(Kepala Seksi PPPA atau Pendamping Forum Anak Jakarta

Selatan)

Tempat Suku Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan Pengendalian

Penduduk Jakarta Selatan

Hari/Tanggal Kamis, 15 Desember 2022

Peneliti :

Apa yang menjadi target Forum Anak kedepannya?

Informan:

Forum Anak secara harfiah menjadi penyambung partisipasi anak dengan sebagai
pelopor dan pelapor (2P). Penyambung partisipasi seperti Musrenbang ataupun
kegiatan sesuai kebutuhan, contoh di masa pandemi adanya pembelajaran daring
disampaikan oleh Forum Anak berkolaborasi dengan Sudin Pendidikan. Dalam hal ini
menguatkan forum anak pada kasus pelaporan terhadap kekerasan bekerja sama
mendatangkan legal konselor melatih Forum Anak untuk menjadi konselor sebaya.
Peneliti :

Apa peran Forum Anak dengan tujuannya untuk mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Forum Anak sebagai wadah partisipasi anak, ada namanya program Suara Anak tingkat

Kota, Provinsi maupun nasional. Jadi untuk mewujudkan Kota Layak Anak ini Forum
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Anak sebagai mengevaluator perwujudan seperti kekurangan RPTRA setiap kota
menjadi sebuah perhatian oleh Forum Anak yang nantinya akan disampaikan.
Pendapat oleh Forum Anak akan diakomodir oleh APBN nantinya akan dianggarkan,
jika suara tersebut masuk ke dalam tingkat provinsi serta akan dibuatkan kebijakan,
dan jika masuknya ke tingkat nasional akan menjadi isu strategi nasional.

Peneliti :

Harapan Forum Anak untuk mewujudkan Kota Layak Anak di Jakarta Selatan?
Informan :

Diharapkan Forum Anak yang semakin memandang kedepan, dengan membangun
anak-anak akan paham lingkungan dan peka terhadap sesama anak dikarenakan yang
nantinya menjadi penerus baik di Jakarta Selatan maupun Provinsi itu adalah anak-
anak tersebut. Artinya anak-anak dari. Forum Anak pun harus dapat berpikir secara
global tidak hanya paham' informasi teknologi tapi dapat memberikan solusi atas
lingkungan sekitarnya. Contohnya, mungkin kelahiran 90’an itu berevolusi atas
pengembangannnya namun yang dapat memberikan solusi saat ini dengan jamannya
yaitu anak-anak saat ini atas pandangan yang baru. Selain itu, harapannya Forum Anak
bukan hanya menyampaikan atas permasalahan mereka terhadap anak namun juga
dapat memberikan solusi kedepannya.

Peneliti :

Sebagai Pembina dilapangan, Kendala dan tantangan Forum Anak tekhusus 2 tahun
belakangan?

Informan ;

148



Selama 2 tahun terakhir sudah sangat menjadi kendala saat pandemi, namun sebagai
Pembina bekerjasama dengan Forum Anak mengatasinya ialah Rapat dan Kegiatan
secara Dalam jaringan dan membuat video-video edukasi serta hal tersebut ternyata
lumayan membantu atas keterlibatan Forum Anak mewujudkan Kota Layak Anak.
Peneliti :

Apakah Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak ini didukung oleh sebuah
arah kebijakan di Jakarta Selatan?

Informan :

Kementerian PPPA sudah mengeluarkan adanya kebijakan terkhusus Kota Layak Anak
keterlibatannya Forum Anak sekitar tahun 2020an dan diturunkan di Tingkat Provinsi
sebagai Peraturan Gubernur dan diturunkan tingkat Kota atas pengurus tersebut Surat
Keputusan Walikota.

Peneliti :

Mengenai kebijakan tersebut, Forum Anak itu biasanya berkolaborasi dan bermitra
kerjasama siapa saja?

Informan :

Jakarta Selatan pernah bekerjasama dengan Yayasan, NGO, Save The Children, Sudin
Pendidikan, Sudin Kesehatan, Sudin Sosial, serta kepemudaan dan didampingi oleh

pihak kelurahan dan kecamatan.
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Peneliti :

Apa keunggulan Forum Anak Jakarta Selatan dari Kota Administrasi lainnya untuk
mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Penguatan atas Forum Anak dengan potensi besar dan bukan sekedar menjadikan
mereka objek namun mengikutsertakan mereka ketika ada program serta melibatkan
keinginan mereka dalam berpartisipasi. Forum anak Jakarta Selatan memiliki
keunggulan dengan selalu melihat apa yang menjadi kebutuhan dan apa yang mereka
tawarkan.

Peneliti :

Dalam 2020-2022, program apa yang menjadi wujud Forum Anak dalam mewujudkan
Kota Layak Anak?

Informan :

Program yang berkaitan dengan KLA oleh Forum Anak adalah mengupas tentang
Masjid Ramah Anak, BAPAS, Musrenbang. Karena hal tersebut menjadi isu penting

dan lebih terasa manfaatnya.
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Peneliti :

Alternatif pengembangan seperti apa yang dilakukan oleh Forum Anak dalam
mewujudkan Kota Layak Anak, terkhusus menghadapi tantangan seperti kegiatan
sekolah agar bisa seimbang?

Informan :

Pada tahun 2023 nanti akan direncanakan program tamplate pesan-pesan/ flayer yang
dilakukan Forum Anak mengedukasi dan menjadi reminder sebagai bentuk
pengembangan keaktifan Forum Anak.

Peneliti :

Evaluasi apa yang sekiranya akan dilakukan oleh Forum Anak untuk kedepannya?
Informan :

Lebih mengutamakan isu terkini atas permasalahan anak, seperti pada tahun 2021 isu
mengenai penggunaan narkoba sehingga Kita bekerjasama dengan BNN. Lebih jeli lagi

melihat permasalahan. agar dapat memberikan solusi untuk anak di Jakarta Selatan.
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Informan Pendukung 1

Nama Pramadisa Qysysina Aulia - 16 Tahun

(Forum Anak Daerah Tingkat Kota Jakarta Selatan)

Tempat Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan Pengendalian

Penduduk Jakarta Selatan

Hari/Tanggal Sabtu, 17 Desember 2022

Peneliti :

Apa itu Forum Anak?

Informan :

Forum Anak adalah suatu organisasi anak dalam naungan pemerintah yang berfokus
dalam pemenuhan hak anak, selain itu sebagai wadah anak untuk lebih mengerti
berorganisasi, menyelesaikan masalah serta berteman dengan baik.

Peneliti :

Kamu berasal dari Forum Anak mana?

Informan :

Aku berasal dari Forum Anak Jakarta Selatan dan Forum Anak DKI Jakarta.

Peneliti :

Apa itu FANDJAS?

Informan :

FANDJAS merupakan singkatan dari Forum Anak Daerah Jakarta Selatan, yaitu

organisasi anak dalam naungan pemerintah yang berada di Daerah Jakarta Selatan,
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bertujuan menyelesaikan masalah-masalah pemenuhan hak anak di daerah Jakarta
Selatan serta mengedukasi anak dan orang dewasa mengenai pemenuhan hak anak.
Peneliti :

Apa yang menjadi kegiatan dan rutinitas FANDJAS?

Informan :

Kegiatan Forum anak ada banyak, biasanya mengadakan webinar, ataupun lomba
dalam rangka peringatan hari anak serta mengikuti kegiatan dari luar Forum Anak yang
melibatkan anak-anak.

Peneliti :

Apa yang menjadi manfaat kamu bergabung bersama Forum Anak?

Informan :

Manfaat bergabung dengan Forum Anak bagi diriku sendiri itu, aku jadi dapat lebih
bersosialisasi, lebih memperhatikan keadaan teman-teman anak di luar sana, dapat
berpikir kritis, menyelesaikan masalah serta menjadi perdengar dan pemberi solusi
yang baik bagi teman-teman.

Peneliti :

Apa saja kegiatan atau Program Kerja Forum Anak? Terkhusus periode tahun 2020-
2022.

Informan :

Kami membuat webinar, lomba lomba untuk memperingati hari anak nasional, lalu
kami juga mengikuti Musrenbang dengan menyuarakan pendapat dan hal-hal yg di

perlukan bagi anak.
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Peneliti :

Apakah kamu tahu mengenai Kota Layak Anak?

Informan :

Saya mengetahuinya.

Peneliti :

Apakah Kamu ikut berperan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Saya sebagai anggota Forum Anak tentunya berperan dalam mewujudkan Kota Layak
Anak.

Peneliti :

Apa yang kamu ketahui tentang peran Forum Anak mewujudkan Kota Layak Anak di
Jakarta Selatan?

Informan :

Forum Anak berperan sebagai pelopor dan pelapor, sebagai pelopor kami mengedukasi
anak dan orang dewasa mengenai pemenuhan hak anak, kami juga menyuarakan
pendapat serta hal yang anak-anak perlukan baik itu sarana pra sarana maupun edukasi
untuk mewujudkan Kota Layak Anak, sebagai pelapor kami mendampingi anak-anak
yang mendapat kekerasan ataupun dirampas hak-haknya agar pelaku mendapat

hukuman yang pantas dan korban terlindungi.
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Peneliti :

Harapan kamu untuk Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Harapan saya agar Forum Anak bisa lebih mengakomodir aspirasi dan keingininan
anak-anak terkhusus di Jakarta Selatan, serta lebih jeli dalam melihat kebutuhan anak
untuk mencapai Kota Layak Anak.

Peneliti :

Bagaimana pendapat kamu sebagai anggota dari Forum Anak untuk mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Menurut pendapat aku Forum Anak sudah turut ikut serta dalam pembentukan Kota
Layak Anak, dan itu bagus namun ada beberapa hal lagi yang memang perlu di
tangguhkan dan diperkuat.

Peneliti :

Apakah dalam mewujudkan Kota Layak Anak bagi Forum Anak memiliki tantangan
dan hambatan bagi kamu?

Informan :

Tantangan dan hambatan pasti ada seperti kesibukan masing-masing anggota Forum
Anak sehingga tidak dapat menghadiri suatu acara, tapi alhamdulillah kami bisa

ngatasinya bersama sama.
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Peneliti :

Apakah dengan ada peratuan Forum Anak yang menjadi arah untuk Mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Dalam hal ini peraturan menjadi sebuah arahan dan tentu saja kordinasi serta diskusi
itu paling penting dalam mengambil suatu keputusan.

Peneliti :

Kegiatan prioritas apa yang dijalankan oleh Forum Anak tingkat Kota Administrasi
Jakarta Selatan?

Informan :

Biasanya kami mengadakan peringatan Hari Anak Nasional, disana kami mengundang
pemateri yang akan mengedukasi anak dan orang dewasa mengenai hak-hak anak
maupun lainnya, kami memprioritaskan hak hak anak dalam segala keputusan.
Peneliti :

Bagaimana cara kalian sebagai Forum Anak dapat membawa teman-teman untuk dapat
berperan aktif disetiap kegiatan?

Informan :

Mengajak teman-teman untuk aktif, membuat teman-teman nyaman dan asik agar
mereka senang dan mereka tidak merasa terasingkan serta membuat mereka berpikir
"wah seru punya teman baru yang seru dan kaka-kaka yang perhatian satu sama lain™

yang akhirnya membuat mereka aktif dalam Forum Anak.
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Peneliti :

Siapa yang mendukung Forum Anak?

Informan :

Kami di dukung oleh pemerintah khususnya Suku Dinas PPAPP, dan juga Kakak-
Kakak fasilitator dan alumni fasilitator yang selalu mendampingi kami setiap kegiatan
eksternal maupun internal.

Peneliti :

Progran inovasi apa yang dilakukan olen Forum Anak Jakarta Selatan untuk
mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Kegiatan seperti datang ke sekolah-sekolah untuk melihat keaadaan sekolah,
mengunjungi fasilitas ramah anak seperti Masjid Ramah Anak, Puskesmas Remaja.
Penenliti :

Saran kamu untuk Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak kedepannya?
Informan :

Saran saya agar lebih aktif dalam membuat perubahan dan lebih teliti untuk melihat
masalah-masalah mengenai anak di daerah Jakarta Selatan.

Peneliti :

Harapan kamu untuk Forum Anak kedepannya dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Harapan Saya agar forum anak dapat membuat perubahan dan mewujudkan mimpi

anak anak untuk hidup dalam rasa aman dan nyaman di kota layak anak.
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Informan Pendukung 2

Nama Juliyas Satriani - 18 Tahun

(Forum Anak Daerah Tingkat Kota Jakarta Selatan)

Tempat Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan Pengendalian

Penduduk Jakarta Selatan

Hari/Tanggal Sabtu, 17 Desember 2022

Peneliti :

Apa itu Forum Anak?

Informan :

Forum Anak adalah suatu organisasi anak di bawah pemerintah yang menjadi
penghubung antara anak dan orang dewasa dalam pemenuhan hak anak. juga sebagai
wadah anak untuk belajar organisasi ‘dan menambah pengetahuan, relasi, serta
pengalaman yang sesuai dengan umurnya.

Peneliti :

Kamu berasal dari Forum Anak mana?

Informan :

Forum Anak Jakarta Selatan.

Peneliti :

Apa itu FANDJAS?

Informan :

Forum Anak Daerah Jakarta Selatan.

158



Peneliti :
Apa yang menjadi kegiatan dan rutinitas FANDJAS?
Informan :
Ada banyak sekali kegiatan FANDJAS, diantaranya memperingati hari-hari besar
dengan cara membuat rangkaian acara yang cukup menarik untuk anak.
Peneliti :
Apa yang menjadi manfaat kamu bergabung bersama Forum Anak?
Informan :
Manfaat bergabung adalah menambah teman, memperluas wawasan ilmu pengetahuan
tentang anak, mengetahui hak dan kewajiban anak, menjadi pribadi yang lebih baik
karena pola pikir yang semakin terasah.
Peneliti :
Apa saja kegiatan atau Program Kerja Forum Anak? Terkhusus periode tahun 2020-
2022.
Informan :
- Memperingati HAN 2021 via zoom
- Membuat acara kolaborasi dengan genre Jakarta selatan (YoC Fest)
- Mengunjungi sekaligus mempelajari tempat-tempat wisata yang ada di Jakarta
selatan.
- Mengunjungi sekaligus memberikan edukasi online berupa video untuk
memperkenalkan Masjid Ramah Anak (Masjid Al-lkhlas Jatipadang) dan

Wisata Ramah Anak (Setu babakan)
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- Menjadi pelopor dan pelapor
- Menjadi Moderator di acara Peningkatan Kualitas keluarga dalam mewujudkan
Kesetaraan Gender (KG) dan Hak anak, melalui pendampingan Anak usia
sekolah.
- Mengikuti lomba Jingle KPAI
Peneliti :
Apakah kamu tahu mengenai Kota Layak Anak?
Informan :
Tentu saja mengetahuinya.
Peneliti :
Apakah Kamu ikut berperan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :
Saya sebagai anggota Forum Anak, tentu ikut berperan dalam mewujudkan Kota Layak
Anak.
Peneliti :
Apa yang kamu ketahui tentang peran Forum Anak mewujudkan Kota Layak Anak di
Jakarta Selatan?
Informan :
Forum Anak sebagai Pelopor dan Pelapor. Dengan ini pelopor sebagai penyamapian
edukasi terhadap anak hingga orang dewasa mengenai pemenuhan hak anak, selain itu
kami sebagai Forum Anak juga aktif menyuarakan pendapat serta hal yang dibutuhkan

oleh anak seusia kami, memberikan edukasi untuk mewujudkan Kota Layak Anak.

160



Selain itu, Forum anak berperan sebagai pelopor yang mana Forum Anak mendampingi
anak-anak yang mendapatkan kekerasan verbal maupun non verbal, atau yang
dirampas haknya agar pelaku mendapat hukuman yang pantas serta korban terlindungi.
Peneliti :

Harapan kamu untuk Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Kami berharap agar Forum Anak bisa lebih berpartisipasi dalam menyampaikan
aspirasi dan keinginan anak, serta lebih teliti agar kebutuhan hak-hak anak terpenuhi
guna mencapai Kota Layak Anak.

Peneliti :

Bagaimana pendapat kamu sebagai anggota dari Forum Anak untuk mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Pendapat saya,sejauh ini sangat setuju dalam langkah yang Forum Anak telah berperan
dalam rangka pembentukan Kota Layak Anak. namun, ada beberapa hal yang perlu
diperkuat lagi.

Peneliti :

Apakah dalam mewujudkan Kota Layak Anak bagi Forum Anak memiliki tantangan

dan hambatan bagi kamu?
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Informan :

Tantangan dan hambatan pasti ada, seperti kesibukan anak-anak saat sekolah, dan
tugas-tugas yang membuat mereka lebih memilih untuk istirahat dan bermain
dibanding bergabung dengan organisasi seperti Forum Anak.

Peneliti :

Apakah dengan ada peratuan Forum Anak yang menjadi arah untuk Mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Tentu, koordinasi dan diskusi itu paling penting dalam mengambil suatu keputusan
menentukan arah dalam organisasi.

Peneliti :

Kegiatan prioritas apa yang dijalankan oleh Forum Anak tingkat Kota Administrasi
Jakarta Selatan?

Informan :

Memperingati hari-hari besar yang menyangkut anak ataupun tidak, dan terutama
peringatan Hari Anak Nasional. Disana kami mengundang pemateri yang akan
mengedukasi anak dan orang dewasa mengenai hak-hak anak maupun lainnya. Kami
memperioritaskan hak anak dalam segala keputusan.

Peneliti :

Bagaimana cara kalian sebagai Forum Anak dapat membawa teman-teman untuk dapat

berperan aktif disetiap kegiatan?
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Informan :
Membuat mereka merasa nyaman, meyakinkan rasa aman kepada mereka saat
menyalurkan aspirasi, membuat mereka mengerti bahwa penting dan sangat seru jika
menjadi bagian dari Forum Anak.
Peneliti :
Siapa yang mendukung Forum Anak?
Informan :
Yang mendukung Forum Anak:
- Pemerintah
- Kementerian PPPA
- Save The Children
- Forum GenRe.
Peneliti :
Progran inovasi apa yang dilakukan oleh Forum Anak Jakarta Selatan untuk
mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :
- Membuat lingkup yang lebih besar setiap kegiatannya
- Menjadi inspirasi dalam membangun dan mencapai tujuan bersama untuk

mewujudkan Kota Layak Anak.
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Penenliti :

Saran kamu untuk Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak kedepannya?
Informan :

Saran saya, lebih di prioritaskan untuk keaktifan dan penyelenggaraan fasilitas tertentu
agar lebih memudahkan Forum Anak untuk menjalankan dan merasa terjamin saat
menjalani tugasnya.

Peneliti :

Harapan kamu untuk Forum Anak kedepannya dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Harapan saya, Forum Anak dapat membawa perubahan yang baik serta mewujudkan

mimpi anak-anak untuk hidup dan nyaman di Kota Layak Anak.
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Informan Pendukung 3

Nama Muhammad Athayatullah Asshiddiq - 16 Tahun

(Forum Anak Daerah Tingkat Kota Jakarta Selatan)

Tempat RPTRA Malinjo Pasar Minggu

Hari/Tanggal Minggu, 18 Desember 2022

Peneliti :

Apa itu Forum Anak?

Informan :

Forum Anak sendiri adalah organisasi anak yang di bina oleh pemerintah.
Peneliti :

Kamu berasal dari Forum Anak mana?
Informan :

Forum Anak Tingkat Kota Jakarta Selatan.
Peneliti :

Apa itu FANDJAS?

Informan :

Forum Anak Daerah Jakarta Selatan.
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Peneliti :

Apa yang menjadi kegiatan dan rutinitas FANDJAS?

Informan :

Kegiatan rutinitasnya semacam kagiatan webinar dalam event-event tertentu dan
menjalankan kegiatan Hari Anak Nasional.

Peneliti :

Apa yang menjadi manfaat kamu bergabung bersama Forum Anak?

Informan :

Manfaatnya untuk sendiri melatih publik speaking dan lainnya

Peneliti :

Apa saja kegiatan atau Program Kerja Forum Anak? Terkhusus periode tahun 2020-
2022.

Informan :

Kegiatannya yaitu mengikuti acara verifikasi Kota Layak Anak, mengadakan Webinar
setiap ada event semacam hari tembakau dan lain-lainnya.

Peneliti :

Apakah kamu tahu mengenai Kota Layak Anak?

Informan :

Tahu, Kota Layak Anak sendiri yang aku tahu yaitu kota yang terbebas dari kekerasan

dan pelecehan.
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Peneliti :

Apakah Kamu ikut berperan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Ikut terlibat.

Peneliti :

Harapan kamu untuk Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Harapannya sih jangan ada lagi anak-anak di bawah umut yang merokok, pelecehan
dan lainnya.

Peneliti :

Apakah dalam mewujudkan Kota Layak Anak bagi Forum Anak memiliki tantangan
dan hambatan bagi kamu?

Informan :

Tantangan dan hambatan pasti ada, seperti Sumber Daya Manusia anak-anak yang ikut
berpartisipasi.

Peneliti :

Bagaimana cara kalian sebagai Forum Anak dapat membawa teman-teman untuk dapat
berperan aktif disetiap kegiatan?

Informan :

Dengan cara kita menceritakan keseruan yang ada di dalam kegiatan Forum Anak
contoh seperti kemarin teman yang mendengar cerita tentang kegiatan saya menjadi

tertarik dan juga ikutan seru atas kegiatan Forum Anak.
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Peneliti :

Siapa yang mendukung Forum Anak?

Informan :

Untuk kegiatan kita sendiri pasti didukung terutama dari Sudinnya sendiri pemerintah
dan mitra Forum Anak.

Peneliti :

Harapan kamu untuk Forum Anak kedepannya dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Harapannya semoga yang ikut dalam kegiatan Forum Anak bisa di buatkan jalur

khusus buat pendaftaran ke jenjang Pendidikan selanjutnya..
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Informan Pendukung 4

Nama Indah Nuansa Bukusu S.M - 25 Tahun

(Fasilitator Forum Anak Daerah Tingkat Kota Jakarta Selatan)

Tempat Suku Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan Pengendalian

Penduduk Jakarta Selatan

Hari/Tanggal Minggu, 25 Desember 2022

Peneliti :
Bagaimana agenda program kegiatan Forum Anak?
Informan :
Sebelum Covid-19 Forum Anak Kota Jakarta Selatan mempunyai agenda kegiatan:
“3 Days for Children* dilaksanakan dalam rangka memperingati Hari Anak
Universal. Kegiatan tersebut - diadakan selama 3 hari dengan rangkaian
kegiatannya yaitu Lomba Futsal, Lomba Cerdas Cermat, Lomba Mewarnai, dan
Lomba Got Talent untuk usia anak yaitu dibawah usia 18 tahun. Kegiatan ini
menjadi agenda tahunan FANDJAS.
- Membuat kegiatan sosialisasi tentang perlindungan anak, bahaya narkoba dan
bahaya pergaulan bebas.
- Kemudian Forum Anak Kelurahan Kebagusan, Kecamatan Pasar Minggu, Kota
Administrasi Jakarta Selatan juga mengadakan setiap bulannya kegiatan
Posyandu Remaja. Kegiatan ini diikuti oleh Remaja usia dari 13 sampai <18

Tahun di cek tinggi badan, berat badan, dan tensi darah. Kemudian didalam
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diberikan edukasi tentang proporsi badan yang sehat, edukasi tentang seksual,
edukasi menstruasi bagi perempuan, edukasi tentang pacaran yang sehat, dan
edukasi kesehatan lainnya. Peserta kegiatan ini juga dapat curhat/bercerita
dengan konselor sebaya dari Forum Anak Jakarta Selatan serta dari Konselor

dari Puskesmas.

Setelah covid-19 Kami melakukan kegiatan secara online, yaitu:

Kegiatan Hari Anak Nasiona sudah dimulai dari 2021 hingga 2022. Kegiatan

Lomba online dan Ceremonial Kegiatan melalui zoom meeting.

1. Pada Tahun 2021 Lomba yang diadakan adalah Lomba membuat video
tentang kegiatan positif dirumah saja dan Lomba Twibbon ambil foto
terbaikmu untuk memperingati Hari Anak Nasional.

2. Pada Tahun 2022 Lomba-yang diadakan adalah Lomba membuat video
dance cover jingle 2P (Pelopor dan Pelapor), Lomba Video Membaca Puisi,
dan Lomba Mewarnai. Kegiatan ini akan menjadi kegiatan tahunan juga.
Semoga di 2023 bisa mengadakan kegiatan secara offline.

Kemudian membuat kontent instagram yaitu video kegiatan positif yang bisa

dilakukan selama dirumah aja, membuat video 3 M, membuat kontent hal yang

tidak boleh dilakukan selama pandemi, membuat kontent info mengenai data
anak yang terkena pandemi, mengajak teman-teman untuk vaksin, dan
memberikan info betapa pentingnya vaksin.

Membuat campaign online tentang stop memakai narkoba dan stop pergaulan

bebas.
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- Kemudian membuat kegiatan webinar untuk menambah pengetahuan dan
wawasan terkait hal anak seperti webinar pemenuhan hak anak dan peran forum
anak, webinar membuat kegiatan yang inovatif dan kreatif, public speaking,
serta persiapan untuk musrenbang.

- Saat ini juga sedang membuat kontent ala-ala vlog yaitu mendatangi beberapa
fasilitas yang sudah Ramah Anak di Jakarta Selatan. Masjid Ramah Anak yaitu
Masjid Al-Ikhlas Jatipadang dan Wisata Ramah Anak yaitu Setu Babakan.

Peneliti :

Apa peran Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Perannya 2P yaitu Pelopor dan Pelapor.

Pelopor yaitu anak menjadi agen untuk membawa perubahan di dirinya sendiri dan juga
orang lain. Sedangkan untuk Pelapor yaitu anak melaporkan masalah-masalah anak
yang ada di lingkungan sekitar seperti Kekerasan Terhadap Anak, Bullying Terhadap
Anak, Anak yang tidak bersekolah, Anak yang belum mempunyai Akte / KIA (Kartu
Identitas Anak), dan lain-lain.

Peneliti :

Harapan Forum Anak untuk setiap mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Forum Anak berharap Pemerintah bersama Stakeholder mendukung pemenuhan hak
anak dan dapat terlibat aktif serta secara sistematis memenuhi setiap indikator Kota

Layak Anak dengan konsisten.
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Peneliti :

Bagaimana Forum Anak merespon keterlibatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Forum Anak terlibat aktif dalam mensuarakan isu-isu yang berkaitan dengan
pemenuhan hak anak serta berkegiatan yang berfungsi mendukung setiap kegiatan
Kota Layak Anak yang berfokus anak menjadi Pelopor dan Pelapor

Peneliti :

Bagaimana Forum Anak menghadapi lingkungan, dengan tantangan dan hambatan
dalam setiap kegiatannya?

Informan :

Forum Anak melakukan advokasi disertai sosialisasi kepada mitra untuk memberikan
pemahaman pentingnya keterlibatan aktif Forum Anak dalam memberikan ide untuk
pembangunan yang memenuhi prinsip Kota Layak Anak. Selain itu, Forum Anak juga
terlibat aktif berkegiatan bersama mitra untuk menciptakan lingkungan yang ramah
anak.

Peneliti :

Apakah dengan adanya kebijakan mewujudkan Kota Layak Anak dapat menjadi arah
bagi Forum Anak?

Informan :

lyaa betul sekali. Karena kebijakan Kota Layak Anak mendukung pemenuhan hak anak
disetiap indikatornya, selain itu Forum Anak memiliki dasar hukum dalam keterlibatan

aktif untuk mewujudkan kota layak anak.
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Saat ini sudah ada kebijakan terbaru tentang Forum Anak yaitu Peraturan Menteri
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Rl No. 1 Tahun 2022. Kemudian
khusus di DK Jakarta yaitu Keputusan Gubernur DKI Jakarta N0.1062 Tahun 2021.
Peneliti :

Kegiatan prioritas apa yang dilakukan oleh Forum Anak untuk mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Kegiatan Forum Anak yang berfokus pada Peran Forum Anak yaitu 2P (Pelopor dan
Pelapor)

- Pelopor yaitu anak menjadi agen untuk membawa perubahan di dirinya sendiri
dan juga orang lain.

Contoh: mereka memberikan-informasi terkait perlindungan anak, hak dan
kewajiban anak, dan menjadi konselor sebaya.

- Pelapor yaitu anak melaporkan masalah-masalah anak yang ada di lingkungan
sekitar seperti Kekerasan Terhadap Anak, Bullying Terhadap Anak, Anak yang
tidak bersekolah, Anak yang belum mempunyai Akta / KIA (Kartu Identitas
Anak), dan lain-lainnya.

Contoh : Forum Anak pernah melakukan blusukan untuk mendata anak-anak
yang belum mempunyai Akta Kelahiran tahun 2017. Melaporkan masalah yang
terjadi di lingkungan mereka dan memberikan usulan. Dimana usulan tersebut

akan disampaikan pada saat Musrenbang dan Suara Anak Indonesia (SAI).
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Peneliti :
Bagaimana cara mendukung keterlibatan sumber daya Forum Anak?
Informan :

1. Pemerintah bersama Stakeholder Mendukung pemenuhan hak forum anak dan
dapat terlibat aktif serta secara sistematis memenuhi setiap indikator Kota
Layak Ana.

2. Pemerintah bersama Stakeholder Memberikan Pelatihan Soft Skill dan Hard
Skill yang mereka butuhkan seperti public speaking, bagaimana menjadi
konselor sebaya, bagaimana jika terjadi kekerasan terhadap anak didepan
mereka, dan lain-lain.

3. Pemerintah bersama Stakeholder Memberikan pengetahuan dan wawasan yang
mereka butuhkan seperti Pengetahuan tentang Kota Layak Anak

Peneliti :

Apa yang dilakukan oleh Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Forum Anak melakukan kegiatan yang berfokus pada Peran Forum Anak (Pelopor dan
Pelapor) yang memenuhi indikator untuk mewujudkan Kota Layak Anak, antara lain:

- Mengadakan Posyandu Remaja;

- Mengadakan Sosialisasi Tentang Perlindungan Anak;

- Membuat kegiatan kampanye stop kekerasan terhadap anak, stop narkoba, dan
stop pergaulan bebas;

- Mengadakan kegiatan untuk meningkatkan kreatifitas dan bakat anak-anak di
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Jakarta Selatan;

- Mengikuti Musrenbang dan Membuat usulan untuk SAI.
Peneliti :
Strategi apa yang dilakukan oleh Forum Anak mewujudkan Kota Layak Anak di
Jakarta Selatan?
Informan :
Forum Anak melakukan kegiatan secara konsisten dengan berfokus pada indikator
Kota Layak Anak, selain itu Forum Anak melakukan sosialisasi secara masif kepada
anak dan mitra untuk berkolaborasi memenuhi setiap indikator Kota Layak Anak.
Peneliti :
Siapa yang mendukung peran Forum Anak dalam peningkatan kapasitas Forum Anak?
Informan :

- Kementrian/Lembaga atau Perangkat Daerah

- Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga

- Dunia Usaha

- Media Massa

- Lembaga/Organisasi Kemasyarakatan Pemerhati Anak

- Perguruan Tinggi
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Peneliti :
Apa dampak kebermanfaatan RPTRA bagi Forum Anak untuk mewujudkan Kota

Layak Anak?

Informan :

RPTRA bisa dibangun adalah salah satu usulannya teman-teman Forum Anak.
Dikarenakan pada saat itu anak-anak tidak memiliki lingkungan untuk bermain. Pada
saat itu Forum Anak DKI Jakarta membuat usulan karena dilihat provinsi sudah
kebanyakan permasalah lingkungan anak seperti, Jakarta Pusat, Barat, dan Timur anak-
anak lebih bermain di pinggiran rel dan Jakarta Selatan untungnya terdapat taman
itupun tidak lengkap sehingga akhirnya sewa tempat, sedangkan Jakarta Utara anak-
anak lebih kebanyakan main dipinggir kali. Sehingga, dari banyaknya permasalahan
tersebut kita Forum Anak meminta dibangunkan untuk ruangan belajar-mengajar dan
ruangan untuk bermain maupun olahraga (Ruangan untuk 1bu dan Anak).

Manfaat RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) untuk Forum Anak yaitu hak
bermain, salah satu indikator dalam Kota Layak Anak itu adalah pemenuhan hak anak.
Makanya untuk mewujudkan Kota Layak Anak adalah membantu pemenuhan fasilitas
pengembangan bakar untuk anak bisa dilakukan di RPTRA. Selain itu, faktanya Jakarta
Selatan berturut-turut selalu tinggi tingkat kekerasan terhadap anak, pelecehan seksual,

dan narkoba sehingga RPTRA dijadikan tempat sosialisasi edukasi bagi anak.
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Peneliti :

Mitra dampingan Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

lalah Save The Children dimana sebagai mitra pendukung kegiatan seperti SDM yaitu
Narasumber dan SDA yaitu materi konsumsi, doorprize. STC memberikan pelatihan
terhadap kegiatan-kegiatan Forum Anak. Selain itu, PKK yang dekat dengan Forum
Anak dimana kegiatan PKK melibatkan Forum Anak.

Peneliti :

Apakah ada program inovasi dari tahun ke tahun dalam peningkatan peran Forum Anak
dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

- Forum Anak dalam melakukan kegiatan untuk meningkatkan peran dalam
mewujudkan Kota Layak Anak itu sangat berinovasi yaitu sebelum pandemi
semua kegiatan yang dilakukan selalu offline/tatap muka kemudian berubah
saat dan setelah pandemi kegiatan yang dilakukan menjadi online dan hybrid.

- Media pembelajaran untuk Forum Anak saat ini sudah berbasis aplikasi dan
online sebelumnya menggunakan media konvensional seperti menggunakan
media cetak untuk modul dan buku.

- Media Massa yang digunakan forum anak juga sudah berbasis media online

sebelumnya menggunakan media cetak.
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Informan Pendukung 5

Nama Dewi Oktaviani - 21Tahun

(Fasilitator Forum Anak Daerah Tingkat Kota Jakarta Selatan)

Tempat Online via Google Meet

Hari/Tanggal Minggu, 25 Desember 2022

Peneliti :

Bagaimana agenda program kegiatan Forum Anak?

Informan :

Agenda Forum Anak dibuat dan dilaksanakan dari dan untuk Forum Anak.
Peneliti :

Apa peran Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Menjalankan fungsi Forum Anak sebagail pelopor dan pelapor.

Peneliti :

Harapan Forum Anak untuk setiap mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Terpenuhinya hak anak.

Peneliti :

Bagaimana Forum Anak merespon keterlibatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Ikut serta dalam Musrenbang.
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Peneliti :

Bagaimana Forum Anak menghadapi lingkungan, dengan tantangan dan hambatan
dalam setiap kegiatannya?

Informan :

Dibantu pendampingan fasilitator untuk mengambil keputusan.

Peneliti :

Apakah dengan adanya kebijakan mewujudkan Kota Layak Anak dapat menjadi arah
bagi Forum Anak?

Informan :

lya

Peneliti :

Kegiatan prioritas apa yang dilakukan oleh Forum Anak untuk mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Melakukan kegiatan pemaksimalan fungsi Forum Anak sebagi Pelopor dan Pelapor.
Peneliti :

Bagaimana cara mendukung keterlibatan sumber daya Forum Anak?

Informan :

Pelaksanaannya dibuat dengan kegiatan yang menarik dan kreatif.
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Peneliti :

Apa yang dilakukan oleh Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Menyusun suara anak dalam Musrenbang.

Peneliti :

Strategi apa yang dilakukan oleh Forum Anak mewujudkan Kota Layak Anak di
Jakarta Selatan?

Informan :

Dalahm hal untuk mewujudkan Kota Layak Anak, Forum Anak tingkat Kota Jakarta
Selatan memberikan strategi dengan memaksimalkan fungsi Forum Anak sebagai
Pelopor dan Pelapor.

Peneliti :

Siapa yang mendukung peran Forum Anak dalam peningkatan kapasitas Forum Anak?
Informan :

Fasilitator dan pendamping Forum Anak.

Peneliti :

Apakah ada program inovasi dari tahun ke tahun dalam peningkatan peran Forum Anak
dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Ada, dengan dilakukannya peningkatan kapasitas dan studi banding dengan Forum

Anak lainnya maka inovasi program dapat dilakukan.
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Informan Pendukung 6

Nama Ajeng Dinantika Rahayu, S.Kesos - 22 Tahun

(Fasilitator Forum Anak Daerah Tingkat Kota Jakarta Selatan)

Tempat Online via Google Meet

Hari/Tanggal Minggu, 25 Desember 2022

Peneliti :

Bagaimana agenda program kegiatan Forum Anak?

Informan :

Pertemuan Rutin sebulan sekali dengan mendiskusikan kegiatan-kegiatan Forum
Anak. Namun jika sedang ada kegiatan bisa dilakukan pertemuan hingga seminggu 3
kali. Forum Anak memliki agenda tahunan seperti Memperingati Hari Anak Nasional
serta memperingati hari-hari yang berhubungan dengan pemenuhan hak anak.
Peneliti :

Apa peran Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Forum Anak berperan sebagai 2P (Pelopor dan Pelapor), mempelopori untuk
pemenuhan hak anak dan juga melaporkan apabila terjadi hal-hal yang menyimpang
dari pemenuhan hak anak.

Forum Anak juga berperan sebagai PAPP, yaitu Partisipasi Anak dalam Perencanaan
Pembangunan. Dimana hal ini berkaitan banget sama perwujudan Kota Layak Anak.

Jadi peran Forum Anak itu sangat signifikan di dalam situ, karena teman-teman Forum
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Anak dilibatkan dalam partisipasinya khususnya melalui Musrenbang terkait dengan
harapan, solusi, terus apa yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang
ada dalam kehidupan anak-anak seperti itu.

Peneliti :

Harapan Forum Anak untuk setiap mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Yang pasti harapannya terwujudnya kota yang ramah anak, terkhindar dari
permasalahan kekerasan terhadap anak, menghilangnya kasus perkawinan anak, terus
juga sarana dan prasarana itu bisa diakses dengan mudah oleh anak. Jadi kota yang
memberikan keamanan, kenyamanan, dan perlindungan untuk setiap aktivitas mereka
dan tentunya juga pemenuhan 4 dasar hak anak berkaitan dengan hak hidup, hak
tumbuh kembang, hak perlindungan dan hak partisipasi.

Peneliti :

Bagaimana Forum Anak merespon keterlibatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Sebagai 2P dan PAPP, nah teman-teman Forum Anak sangat antusias sekali
mewujudkan Kota Layak Anak. Contohnya, kita berpartisipasi dalam Musrenbang,
menyampaikan aspirasi, dan juga menyampaikan suara anak dan juga terkait
penyampaian permasalahan anak bagaimana dengan solusinya seperti itu.

Selain itu, pastinya teman-teman Forum Anak ini sebagai pelopor dan pelapor sangat
terlibat aktif dalam mewujudkan Kota Layak Anak, karena apa. Karena terciptalah

anak-anak yang peduli terhadap pemenuhan hak anaknya, peduli terhadap
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lingkungannya gitu kan. Dan juga mereka dapat mewujudkan Kota Layak Anak dengan
tidak membiarkan adanya kasus kekerasan terhadap anak. Karena tadi, peran Forum
Anak bisa menjadi pelapor juga nih ketika dia melihat ada sesuatu yang tidak beres,
ada sesuatu yang terjadi penyimpangan terhadap pemenuhan hak anak. Jadi bisa
melaporkan secara cepat.

Peneliti :

Bagaimana Forum Anak menghadapi lingkungan, dengan tantangan dan hambatan
dalam setiap kegiatannya?

Informan :

Jadi Forum Anak itu biasanya kita menghadapi tantangan dan hambatan itu bersama-
sama ya, jadi kita selalu mendiskusikan ketika ada masalah, bagaiman solusi terbaik
gitu dan juga selalu berkonsultasi kepada fasilitator, kepada Pembina khususnya Sudin
PPAPP gitu kan. Dan juga kita mencoba untuk bermitra dalam menghadapi tantangan
dan hambatan contohnya bermitra dengan Save The Childre, Yayasan Panti Nugraha,
dan beberapa LSM yang bergerak di bidang anak.

Peneliti :

Apakah dengan adanya kebijakan mewujudkan Kota Layak Anak dapat menjadi arah
bagi Forum Anak?

Informan :

lya tentunya sekali sangat menjadi arah bagi Forum Anak. Karena, didalam kebijakan
Kota Layak Anak itu banyak banget hal-hal yang mengatur tentang pemenuhan hak

anak dan peran kita sebagai seorang anak harus ngapain dan disitu menjadi arah.
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Sehingga Forum Anak harus berperan nih dalam hal pencegahan perkawinan anak,
dalam hal pelaporan apabila terjadi adanya kekerasan terhadap anak.

Jadi sangat menentukan arah sekali. Selain itu, dengan adanya kebijakan Kota Layak
Anak jadi lebih beriringan searah dengan tujuan adanya Forum Anak. Kan tujuan
Forum Anak biar bisa mewujudkan kehidupan anak yang sejahtera dengan pemenuhan
anak yang terpenuhi dan Kota Layak Anak juga seperti itu sebagai perwujudan untuk
memenuhi hak-hak anak tadi.

Peneliti :

Kegiatan prioritas apa yang dilakukan oleh Forum Anak untuk mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Terkait dengan kegiatan prioritas sebagai peran perwujudan Pelopor dan Pelapor, yang
tentunya kita punya kegiatan untuk memperingati Hari Anak, terus juga mengedukasi
terkait dengan pencegahan perkawinan terhadap anak, terus juga pencegahan
kekerasan terhadap anak itu yang menjadi hal poin pentingnya seperti itu.

Terus juga sebagai pelapor, kita bekerjasama dengan P2TP2A untuk menciptakan
lingkungan yang aman bagi anak. Dan juga kita punya kegiatan unggulan untuk
menciptakan kreatifitas anak yaitu “3 Days For Children” dan itu umumnya diadakan

2 tahun sekali disaat Hari Anak Universal.
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Peneliti :

Bagaimana cara mendukung keterlibatan sumber daya Forum Anak?

Informan :

Melakukan pertemuan rutin, mengasah keterampilan dan juga memetakan kemampuan
yang dimiliki oleh teman-teman Forum Anak. Selain itu juga selalu membuat kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan masalah dan aspirasi anak-anak serta kita selalu
melibatkan mereka dalam berkegiatan, jadi mulai dari perencanaan terus perumusan
hingga pelaksanaan dan evaluasinya juga selalu melibatkan teman-teman dari Forum
Anak.

Peneliti :

Apa yang dilakukan oleh Forum Anak dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Kita punya peran selalu disebutkan yaitu 2P (Pelopor dan Pelapor) dan juga Partisipasi
Anak dalam Perencanaan Pembangunan. Kita selalu memetakan permasalahan dan
bagaimana solusi serta menyampaikan aspirasi yang kita miliki. Selain itu, kita juga
menjadi agent of change untuk teman-teman Forum Anak lainnya untuk mereka agar

terpenuhi hak-haknya.
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Peneliti :

Strategi apa yang dilakukan oleh Forum Anak mewujudkan Kota Layak Anak di
Jakarta Selatan?

Informan :

Dengan kita melaksanakan berbagai program kerja dan juga memaksimalkan
kemitraan dengan pihak media, dunia usaha, lalu LSM, dan juga tentunya bermitra
dengan Sudin PPAPP atau pemerintahan. Selain itu, kita juga selalu melakukan
perencanaan hingga perumusan pelaksanaan dan evaluasi yang matang untuk setiap
kegiatan yang Kita lakukan.

Peneliti :

Siapa yang mendukung peran Forum Anak dalam peningkatan kapasitas Forum Anak?
Informan :

Mulai dari Fasilitator, yaitu'saya sendiri sebagai fasilitator itu harus mendukung peran
Forum Anak. Pendamping yaitu pihak Sudin PPAPP. Orang-orang dewasa dalam hal
kemitraan, praktisi.

Dimana setiap kita melakukan kegiatan Forum Anak, kita selalu mengundang praktisi
yang ahli dibidangnya, contoh Public Speaking, Praktisi Kesehatan Reproduksi Remaja
yang berkaitan dengan hal tersebut. Lalu, kita juga menjalin kemitraan dengan

influencer yang memotivasi teman-teman Forum Anak.
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Peneliti :

Apakah ada program inovasi dari tahun ke tahun dalam peningkatan peran Forum Anak
dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

lya tentunya kita selalu memastikan adanya inovasi dalam setiap beberapa kegiatan
kita, mulai dari kita melakukan digitalisasi terkait aspirasi anak atau suara anak
dibentuk melalui video. Dimana hal tersebut membuat kepahaman orang dewasa untuk
dapat “ini loh suara anak, oh ini loh gerakan yang harus dilakukan oleh pemerintah
untuk penciptakan hak anak”. Selain|itu, memaksimalkan sosial media seperti
Instagram dan website, kita tergabung dalam Website forumanak.co.id. Jadi segala
kegiatan kita dapat dilihat artikelnya dan juga laporan kegiatannya dalam website
tersebut. Itu beberapa program-program inovasi dalam kegiatan Forum Anak.

Lalu inovasinya adalah kita selalu meningkatkan dengan melihat kreativitas anak
seperti apa yang diunggulkan, makanya kita selalu membuat kegiatan-kegiatan untuk
mengasah kreativitas mereka, contohnya untuk menari, pengasahan bakat, mewarnai,
menggambar, sampai dengan sepak bola dan itu merupakan kebisaan yang kita lakukan

dalam 3 Days for Children.
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Informan Pendukung 7

Nama Indari Rochana

(Pengelola RPTRA Bahari — Mitra FANDJAS)

Tempat RPTRA Bahari, Gandaria Selatan

Hari/Tanggal Minggu, 6 Januari 2023

Peneliti :
Apa yang menjadi visi maupun misi dari RPTRA?
Informan :
Visi : Terwujudnya RPTRA sebagai labaratorium kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang kreatif, inovatif dan integrative
Misi :
1. Membuat program kegiatan -dengan melibatkan ide kreatif masyarakat
setempat.
2. Memfasilitasi semua kegiatan masyarakat secara maksimal.
3. Menjalin jejaring dengan berbagai pihak untuk mendukung pelaksanaan

program kegiatan agar efektif dan efisien.
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Peneliti :

Apa yang menjadi target dari RPTRA untuk Forum Anak Daerah Jakarta Selatan?
Informan :

Target dari Mitra RPTRA untuk Forum Anak Jakarta Selatan yaitu Kembali untuk
dapat terlibat mengaktifkan Forum Anak Kelurahan dan Kecamatan baik secara
organisasi maupun aktualisasi kegiatan di wilayah.

Peneliti :

Apa yang menjadi harapan Pengelola RPTRA terhadap Forum Anak untuk terlibat
dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Harapan pengelola RPTRA untuk dapat berkolaborasi dengan Forum Anak Jakarta
Selatan

Harapan : RPTRA bisa menjadi tempat untuk memfasilitasi kegiatan Forum Anak
Jakarta dengan melibatkan Forum Anak setempat.

Peneliti :

Sejak kapan RPTRA ikut terlibat dalam kegiatan Forum Anak Daerah Jakarta Selatan?
Informan :

Dalam hal ini RPTRA ikut terlibat pada kegiatan Forum Anak Jakarta Selatan sejak

berdirinya yang diresmikan yaitu tanggal 21 Mei 2015.
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Peneliti :
Apakah ada tantangan dan hambatan RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :
Dalam hal tantangan masih minimnya sosialisasi tentang KLA sehingga pengetahuan
masyarakat kurang tentang Kota Layak Anak. Selain itu, kurangnya pengetahuan
tentang Kota Layak Anak menjadi hambatan bagi kami saat melaksanakan kegiatan
atau program dalam mewujudkan KLA yaitu kurangnya antusiasme masyarakat salah
satu contohnya adalah saat giat program jam wajib belajar pukul 19.00 - 21.00. Anak-
anak diwajibkan untuk berdiam dirumah/belajar tanpa ada suara televisi tetapi orangtua
masih banyak nongkrong diluar rumah.
Peneliti :
Apa yang menjadi prioritas RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :
Kita pengelola RPTRA memiliki prioritas seperti;

- RPTRA menjadi tempat untuk memfasilitasi kegiatan kreatif dan rekreatif yang

ramah untuk anak
- RPTRA sebagai tempat Layanan Informasi Layak Anak

- RPTRA memfasilitasi pengasuhan alternatif bagi anak

190



Peneliti :

Sejak kapan RPTRA ikut berpartisipasi dalam kegiatan Forum Anak Daerah Jakarta
Selatan untuk mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

RPTRA ikut berpartisipasi sejak diresmikannya pada tahun 2015 dan tentunya sejak
diresmikannya program wajib belajar di Wilayah RW 07 Gandaria Selatan.

Peneliti :

Kegiatan rutin seperti apa yang dilakukan oleh RPTRA bersama Forum Anak untuk
mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Kegiatan secara rutin yaitu adanya penyuluhan untuk Kelompok Bina Keluarga
Remaja ataupun kegiatan yang bersifat spontan setiap kali ada kesempatan seperti
edukasi terhadap anak-anak pengunjung RPTRA.

Lalu kegiatan lain tentu dengan memfasilitasi kegiatan-kegiatan CSR, antara lain:
Tanoto Foundation dalam bentuk menyediakan kegiatan pendampingan serta
konsultasi bagi orangtua dan keluarga tentang pola asuh tumbuh kembang anak secara
bertahap dan berkesinambungan. Yayasan Lentera Anak Foundation memberikan
sosialisasi interaktif untuk anak-anak seperti bahaya rokok, Kesehatan reproduksi dan

lain-lain.
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Peneliti :

Dalam hal ini apa strategi kegiatan ataupun program Pengelola RPTRA dalam
mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Memberikan strategi dengan konsep “Bertahap, Berkesinambungan dan Berintegrasi”
Kegiatan yang kami berikan untuk masyarakat terutama anak-anak adalah secara
bertahap secara interaktif masuk ke dunia anak-anak serta berkesinambungan antara
kegiatan satu dan lainnya menuju arah yang sama. Untuk keberhasilan program-
program tersebut kami menjalin jejaring dengan stake holder, ormas, dan CSR.
Peneliti :

Apa yang menjadi fokus RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Memberikan fokus pada program KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) yang
layak anak

Peneliti :

RPTRA sebagai mitra bagi Forum Anak, maka bentuk evaluasi apa yang diberikan
untuk dapat mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Melakukan evaluasi dengan memperbaiki Forum Anak Tingkat Kota Jakarta Selatan
dalam mewujudkan Kota Layak Anak dan tentunya melakukan evaluasi awal per 3
bulan terkait keaktifan anggota dan kegiatan program di wilayah Kelurahan dan

Kecamatan.
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Peneliti :

Alternatif solusi dan saran strategi sebagai pengelola RPTRA yang harus
dikembangkan oleh Forum Anak Daerah Jakarta Selatan dalam mewujudkan Kota
Layak Anak?

Informan :

Dengan melakukan sebuah sosilasiasi interaktif lebih ditingkatkan lagi; mengadakan
semcam lomba ajang pencarian bakat anak untuk mencari bibit-bibit kreatifitas anak
sebagai sarana regenerasi anggota Forum Anak; dan solusi terakhir dari pengelola
RPTRA ialah menjalin jejaring dengan stake holder dan jajarannya dari tingkat atas

sampau tingkat bawah.
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Informan Pendukung 8

Nama Nurjannah, S.Pdi

(Pengelola RPTRA Ciganjur Berseri — Mitra FANDJAS)

Tempat RPTRA Ciganjur Berseri, Jagakarasa

Hari/Tanggal Sabtu, 7 Januari 2023

Peneliti :
Apa kegunaan RPTRA Ciganjur Berseri bagi sekitar?
Informan :
RPTRA sebagai tempat untuk mereka (warga) saling bersilaturahmi, terutama di
Jakarta sedikit sekali tempat bermain untuk anak karena jika mereka bermain dijalan
bisa membahayakan seperti ada kendaraan atau apa. Dan juga tempat kita beredukasi
tentang segala macam yang tentunya dapat diterima masyarakat, sangat bermanfaat
sekali denga adanya RPTRA.
Peneliti :
Dari yang telah disampaikan banyaknya manfaat RPTRA, tentu RPTRA memiliki
tujuan seperti Visi dan Misinya. Apakah bisa disampaikan?
Informan :
Visi : Menciptakan Masyarakat yang Harmonis
Misi :

1. Mendukung Terwujudnyaa Kota Layak Anak

2. Menumbuhkan Lingkungan RPTRA yang Cerdas, Kreatif, Inovatif, dan
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Mandiri Melalui Upaya Pendidikan dan Keterampilan

3. Memaksimalkan RPTRA sebagai Laboratorium Untuk Anak
Peneliti :
Target RPTRA dalam perbulan ataupun berkegiatan terkhusus untuk anak?
Informan :
Kalo di RPTRA sendiri tujuannya satu yaitu untuk menciptakan rasa nyaman anak,
semisalnya pada umumnya anak-anak sekitaran RPTRA memiliki orang tua yang sibuk
bekerja namun anak-anak itu kan sangat suka bercerita. Dengan orang tua yang sibuk
anak yang memiliki ketertarikan untuk selalu bercerita maka kami (pengelola) yang
menjadi ibu kedua dari mereka.
Jadi menciptakan rasa nyaman, karena kalo udah nyaman enak. Lalu, dibiasakan disini
anak-anak diberikan edukasi mengenai pembelajaran, membantu mereka (anak-anak)
mengerjakan tugas, edukasi berguna yang dapat diberikan, yang mungkin saja tidak
diberikan dirumah mereka masing-masing. Sebagai contoh, anak-anak yang ditinggal
bekerja oleh orang tuanya menonton youtube sedang viral tanpa adanya dampingan,
disini akan mengajak ngobrol dan sekaligus mengedukasi agar anak-anak tidak
terfokus lagi akan handphone. Jadi sekali lagi mereka datang ke RPTRA ada ilmu yang

mereka dapatkan dengan rasa nyaman dan aman.
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Peneliti :

Dari menciptakan rasa nyaman dan aman, ada tidak ya yang mendukung RPTRA dan
pengelola?

Informan :

Dalam hal ini yang mendukung terwujudnya Kota Layak Anak yaitu Forum Anak,
namun sebenarnya juga bukan hanya mereka ada seperti Forum GenRe, Mahasiswa/i
berpendidikan saat sedang Magang untuk mengedukasi dan bercerita dengan kegiatan
Kreasi inovasi.

Peneliti :

Harapan ibu untuk Forum Anak di kegiatan RPTRA?

Informan :

Jika bisa Forum Anak boleh berkegiatan secara aktif lagi di RPTRA apalagi saat ini
sudah endemi dan mungkin tidak lagi menjadi penghalang dalam berkegiatannya.
Mengharapkan Forum Anak dapat memberikan edukasi dan informasi secara kreatif
sesuai dengan zamannya. Mengharapkan Forum Anak berkreasi menggunakan media
atau handphone untuk mengedukasi agar anak juga mengetahui segala hal yang
bermanfaat.

Peneliti :

Dalam kegiatan apa saja yang diikuti oleh Forum Anak di RPTRA?

Informan :

RPTRA dijadikan sebagai wadah untuk berlatih anak-anak seperti Latihan tugas

sekolah.
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Kegiatan yang dilaksanakan di RPTRA banyak sekali, dimulai pertama Kkali
dijamannya ka Fajar lebih sering FANDJAS berkegiatan dalam pembelajaran. Namun
akhir-akhir ini terkhusus dimasa pandemi sudah jarang adanya kegiatan dari Forum
Anak di RPTRA Ciganjur Berseri. Waktu pandemi kegiatan Forum Anak dialihkan
lebih ke edukasi melalui zoom meeting saja dan baru-baru ini kegiatan di Setu Babakan
bersama Forum Anak.

Jika dulu kegiatan Forum Anak di RPTRA ada yang Namanya “Champions”,
kegiatan permainan tradisional. Dalam Rangka kegiatan se-Jakarta Selatan, yaitu live
dari masing-masing RPTRA untuk semua anak dilibatkan dalam kegiatan ini. Lalu,
adanya kegiatan Edukasi Wisata salah satunya ke Aquarium Jakarta, Museum. Maka
dari itu, kalo bisa Forum Anak Daerah Jakarta Selatan lebih giat lagi untuk bekerjasama
dengan Suku Dinas Perhubungan, SKPD terkait dilanjutkan untuk selalu wisata belajar
yang mana setelah pandemic ini terkadang anak-anak tidak pernah diajak berlibur oleh
keluarganya.

Peneliti :

Tantang dan hambatan dari Pengelola RPTRA dalam berkegiatan bersama Forum
Anak Daerah Jakarta Selatan?

Informan :

Biasanya Forum Anak hanya ingin selalu berkegiatan, namun hanya menyediakan ini
(kita mah terus terang aja ya). Sedangkan kita berpikir anak-anak diberikan snack tapi

gapapa, alhamdulillahnya mereka masih senang-senang saja. Terkadang banyak anak-
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anak yang belum tahu akan kegiatannya seperi “apasih” menjadi tantangan pula untuk

kita harus merangkul dan menjelaskan secara perlahan kepada anak-anak sekitar.
Selain itu, hambatannya ialah anak-anak sudah sulit untuk diajak berkumpul

karena keasikan main handphone menjadi tantangan untuk kita bagaimana caranya

bekerjasama berkegiatan bersama anak yang bermanfaat agar anak paling tidak 2-3 jam

dapat melepaskan handphone yang mereka punya.

Peneliti :

Adakah prioritas kegiatan yang dilakukan oleh RPTRA untuk mewujudkan Kota Layak

Anak?

Informan :

Kegiatan prioritas di RPTRA ialah Storytelling dengan bercerita di perpus, pengelola

biasanya membacakan cerita untuk anak-anak.

Peneliti :

Ibu sudah bergabung di RPTRA ini sudah sejak kapan?

Informan :

Saya sudah bergabung sejak tahun 2016.

Peneliti :

Perubahan-perubahan yang terjadi sejak bergabung di RPTRA, yang katanya RPTRA

Ciganjur Berseri pembangunan tahap kedua di Jakarta Selatan.

Informan :

Dalam hal ini RPTRA Ciganjur Berseri menjadi RPTRA pertama di Jagakarsa. Banyak

sekali perubahan khususnya masyarakat lebih mengetahui lagi akan keberadaan
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RPTRA dan manfaat yang bisa dirasakan mereka terutama anak-anak. Terlebih kita
dapat menyampaikan banyak edukasi atas pemberdayaan masyarakatnya. Dengan
adanya RPTRA saat ini mengalami perubahan dengan berbagai edukasi salah satunya
belajar Kewirausahaan atau UMKM.
Peneliti :
Kegiatan rutin RPTRA?
Informan :
Karena saya baru dirolling kembali kesini setelah 2016 disini, setau saya taekwondo
menjadi kegiatan rutin saat ini. Kalo kita boleh cerita 2 RPTRA yang ada di Ciganjur.
1. Taekwondo untuk anak-anak
2. Storytelling bareng seminggu sekali
3. Magrib mengaji, seminggu dua kali
4. lbu-ibu adanya senam dan pertemuan rutin yang pasti setiap minggu ada
kegiatan
Peneliti :
Strategi penyelesaian atas hambatan tantangan yang dihadapi tadinya?
Informan :
Salah satu strategi untuk anak yang diberikan oleh Pengelola RPTRA ialah saat
bermain kesini tidak bolen membawa handphone, kecuali didampingi. Karena
terkadang handphone yang mereka bawa digunakan sebagai media mereka untuk
mengerjakan tugas dll, jika ingin kerja kelompok cukup hanya satu orang saja yang

diizinkan untuk membawa handphone dan terkakses wifi.
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Peneliti :

Fokus RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

Fokus saat ini ingin menjauhkan anak dari handphone atau setidaknya mengurangi dah.
Selain itu, fokus RPTRA untuk selalu berkegiatan positif dan kreatif bagi anak-anak.
Dengan fokus ramah terhadap anak dan nyaman menjadi kan RPTRA rumah kedua
bagi anak serta tentunya pengelola menjadi ibu kedua bagi anak-anak sekitar.

Peneliti :

Bentuk evaluasi yang seperti bagi RPTRA?

Informan :

Memberikan arahan secara baik bagi anak-anak yang berkegiatan atau melakukan
penyimpangan, seperti membawa handphone ke RPTRA.

Peneliti :

Solusi untuk Forum Anak Daerah Jakarta Selatan dalam mewujudkan Kota Layak
Anak?

Informan :

Tentunya lebih diaktifkan lagi Forum Anak tingkat Kota nya, dimana lebih dibawa lagi
tingkat Kelurahan dan Kecamatan. Karena dirasa Forum Anak sulit untuk mengajak
regenerasi menjadi lebih baik. Tingkatkan lagi kegiatan-kegiatan yang lebih menarik

untuk anak.
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Informan Pendukung 9

Nama Aditya

(Pengelola RPTRA Tiga Durian — Mitra FANDJAS)

Tempat RPTRA Tiga Durian, Pancoran

Hari/Tanggal Minggu, 8 Januari 2023

Peneliti :
Visi dan Misi RPTRA dalam pembangunan seperti apa?
Informan :
- Visi Untuk Mencapai Masyarakat Jakarta yang Terpadu, Harmonis dan
Berperilaku Positif.

- Misi Mencapai Kota Layak Anak.

Peneliti :

Apa yang menjadi target dari RPTRA untuk Forum Anak Daerah Jakarta Selatan?
Informan :

RPTRA menjadi wadah untuk anak maka dengan adanya Forum Anak menjadi target
dalam menyelesaikan permasalahan anak. Forum Anak menjadi wadah dalam rangka
pemenuhan hak partisipasi anak yang dibentuk secara berjenjang, mulai tingkat
nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, dan desa/kelurahan dengan
keanggotaan dari berbagai kelompok anak. Hingga saat ini, jumlah Forum Anak yang
tersebar di 34 provinsi, 458 kabupaten/kota, 1.625 kecamatan, 2.694 desa/kelurahan.

Kami membutuhkan peran dan partisipasi dari anak-anak, agar mereka dapat berperan
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mendukung upaya pemerintah sebagai Pelopor dan Pelapor (2P) dalam pemenuhan
hak dan perlindungan khusus anak, serta aktif dalam proses pembangunan, termasuk
aktif dalam musyawarah perencanaan pembangunan di daerahnya.

Peneliti :

Harapan pengelola RPTRA untuk berkolaborasi dengan Forum Anak Daerah Jakarta
Selatan?

Informan :

Harapan dari kolaborasi ini Kita bisa menjadi agen perubahan dan pemenuhan hak anak
dan perlindungan khusus anak. perlu menjadi perhatian para pengelola RPTRA dan
Forum Anak antara lain pencegahan perkawinan usia anak, hidup sehat tanpa rokok,
pencegahan stunting. Kemudian, pencegahan kekerasan dan eksploitasi anak, anak
dalam keluarga broken home, mencegah adanya pekerja anak dan partisipasi anak
dalam perencanaan pembangunan. Para pengelola dan Forum Anak diharapkan dapat
mengkampanyekan, mendorong, dan menjadi contoh atau teladan dalam merespon
berbagai isu dan permasalahan anak tersebut.

Peneliti :

Kapan RPTRA terlibat dalam kegiatan Forum Anak Daerah Jakarta Selatan?
Informan :

Di tahun 2018 pada tahap 4 awal RPTRA Tiga Durian di buka, dan di Jakarta Selatan

RPTRA ini pada tahap pertama berada di RPTRA Bahari.

202



Peneliti :

Apakah ada hambatan dalam mewujudkan Kota Layak Anak bagi RPTRA Tiga
Durian?

Informan :

hambatan dan tantangan tidak ada, program di rptra dan forum anak juga bagus untuk
mewujudkan kota layak anak.

Peneliti :

Prioritas apa yang ingin diwujudkan oleh RPTRA untuk Kota Layak Anak?

Informan :

Prioritasnya dalam mewujudkan Kota Layak Anak sebenarnya sudah terkait pada
Amanat Undang-Undang Perlindungan Anak, Pasal (4) kurang lebih seperti setiap anak
berhak untuk dapat hidup, serta “mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi. Selain itu pula dalam hal ini prioritas dari RPTRA ialah menjalankan atas
Konvensi Hak Anak dalam membentuk pendapatnya sendiri, hak untuk mengutarakan
pendapat tersebut dengan bebas dalam semua masalah yang mempengaruhi anak itu,
pendapat anak itu diberi bobot yang semestinya sesuai dengan umur dan kematangan
si anak.

RPTRA juga memiliki prioritas dalam meningkatkan kesadaran untuk anak dalam
berpartisipasi penuh sesuai pernyataan A World Fit for Children ayat (10). Untuk itu
RPTRA diadakannya tempat-tempat bermain yang nyaman, bersih , adanya
perpustakaan bagi anak untuk dapat membaca, serta pengelola RPTRA yg senang

dalam berinteraksi dan mengajarkan kepada anak-anak.
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Peneliti :

Sejak kapan RPTRA Tiga Durian ikut berpartisipasi dalam kegiatan Forum Anak
Daerah Jakarta Selatan untuk mewujudkan Kota Layak Anak?

Informan :

RPTRA Tiga Durian ini sejak awal di buka dan dari perwakilan Forum Anak Jakarta
Selatan seperti Mas Fajar juga pernah mengadakan kegiatan bersama Kita.

Peneliti :

Kegiatan rutin yang dilakukan oleh RPTRA Tiga Durian untuk Forum Anak?
Informan :

Melakukan kegiatan-kegiatan hari besar seperti: Hari Ibu, Hari Kemerdekaan, Hari
Anak Nasional, dan Ulang Tahun RPTRA. Serta dalam hal ini acara tersebut
diinovasikan dengan mengadakan lomba untuk anak-anak, seperti cerdas cermat,
olahraga, fasion show, mewarnai dan lainnya.

Peneliti :

Strategi kegiatan oleh Pengelola RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :

Dengan strategi untuk program lebih mengutamakan anak-anak, seperti membacakan
dongeng untuk anak-anak, memberikan edukasi tentang pemilahan sampah,

memperkenalkan pahlawan terkhusus pahlawan Betawi.
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Peneliti :
Apa yang menjadi fokus RPTRA dalam mewujudkan Kota Layak Anak?
Informan :
Fokus RPTRA dalam hal ini mendukung adanya kebijakan eksplisit melalui UUD 1945
Pasal 28B, negara telah menjamin hak anak untuk tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi optimal, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi. Jaminan negara juga ditegaskan dalam komitmennya meratifikasi
Convention on Child Rights Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 terkait dengan
perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Maka dari itu kami sebagai pengelola wajib ikut serta dalam mewujudkan Kota
Layak Anak, dalam perlindungannya dan pemenuhan atas hak anak. Salah satu
implementasi dari jaminan pada perlindungan anak adalah aturan dan kebijakan untuk
mewujudkan Kota Layak Anak (KLA). Salah satu poin dari sebuah Kota Layak Anak
adalah adanya Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA). Keberadaan RPTRA,
selain memberikan ruang bermain yang aman dan nyaman bagi anak, berpotensi besar
memperbaiki hubungan antar-individu di kampung sekitar RPTRA seperti hubungan
antar Orang tua dan anak, anak muda dengan yang lebih senior, dan antar-tetangga
dapat saling berkomunikasi serta menggunakan fasilitas sesuai dengan manfaat dan

kebutuhan menjadi fokus kami.
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Peneliti :

RPTRA menjadi sebuah mitra dalam pengembangannya, maka bentuk evaluasi apa
yang perlu diperbaiki oleh Forum Anak Daerah Jakarta Selatan dalam mewujudkan
Kota Layak Anak?

Informan :

Bentuk evaluasi yang harus diperbaiki yaitu perlu adanya sosialisasi dan edukasi
kembali pasca pandemi terhadap masyarakat dan orang tua baik dalam pendekatan
secara langsung, maupun digalakan dengan digitalisasi agar dapat mencangkup
masyarakat bawah sehingga Kota Layak Anak yang menjadi program yang dapat
memberikan manfaat terhadap anak serta menjadi stimulan untuk mengurangi angka
tindak kejahatan terhadap anak terutama di Jakarta Selatan. Maka dari itu peran serta
kami Pengelola dan Forum Anak akariebih sigap lagi dalam memenuhi hak anak untuk

tetap mewujudkan Kota Layak Anak.
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Informan Pendukung 10

Nama Dewi Sumanah
(Media dan Brand Manajer Save The Children Indonesia — Mitra

FANDJAS)

Tempat Online via Zoom Meeting

Hari/Tanggal Senin, 9 Januari 2023

Peneliti :

Apa yang menjadi visi dan misi Save The Children?

Informan :

Dalam hal ini kami memiliki visi ingin menciptakan sebuah dunia dimana hak-hak
anak terpenuhi. Secara detail, visi kami membangun dunia dimana setiap anak
memiliki Hak Hidup, Perlindungan, Tumbuh Kembang Anak dan Partisipasi Anak.
Sedangkan, misi kami ialah ingin menginspirasi sebuah terobosan bagaimana dunia
memperlakukan anak sehingga tercipta perubahan yang cepat dan bertahan lama dalam
kehidupan anak.

Peneliti :

Apa yang menjadi target Save The Children?

Informan :

Dengan target dapat menjangkau anak-anak yang paling sulit dijangkau, yang merasa
juga terlupakan, yang merasa bahwa mereka juga tertinggal dan yang sangat

membutuhkan aspek-aspek kebutuhan akan hak anak.
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Peneliti :
Harapan Save The Children akan Forum Anak Jakarta Selatan?
Informan :
1. Berikan ruang yang aman untuk Forum Anak, terutama anak untuk dapat
berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan. Walaupun saat ini Save The
Children tidak lagi bekerjasama secara langsung itu tetap menjadi harapan bagi
kami.
2. Berkolaborasinya dan meningkatkan sinergitas para pemangku kepentingan
untuk dapat memberikan tanggungjawab atas peningkatan partisipasi anak yang
bermakna. Seperti, antar Suku Dinas saling bekerjasama untuk memberikan
kegiatan bermakna dan menghargai suara, ide dan gagasan pendapat anak,
terkhusus Forum Anak.
Peneliti :
Kapan Save The Children ikut terlibat sebagai mitra pada kegiatan Forum Anak Jakarta
Selatan?
Informan :
Program oleh Save The Children di Jakarta Raya dimulai pada tahun 2013, sekitar 8
tahun Save The Children berkiprah di Jakarta Raya untuk pemenuhan hak anak. Ada 3
Kota utama pada saat itu dimulai Jakarta Utara, Timur hingga Selatan.

Sebagai gambaran awal Save The Children bekerja di Jakarta, jadi saya ulas
sedikit bahwa Save The Children merupakn organisasi yang fokus terhadap pemenuhan

hak-hak anak. Kami sudah sangat dewasa saat itu jadi kalo usia secara dunia sekitar
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103 tahun dan kami bekerja sudah di 120 Negara. Nah di Indonesia pada tahun 1976
menuju 44 tahun Save The Children terjun di negara ini. Save The Children Indonesia
sudah bekerja di 19 provinsi, lebih dari ratusan kabupaten yang kami dampingi.

Namun baru pada tahun 2013 untuk dapat berkontribusi langsung di DKI
Jakarta. Karena kami tidak pernah berpikir bahwa Jakarta sebagai ibukota dengan
segala sesuatu layanan dan bantuan yang berkaitan dengan pemenuhan hak yang
seharusnya sudah terpenuhi ternyata tidak. Sampai akhirnya ditahun 2013 awal adanya
banjir besar di Jakarta Utara (Cilincing). Pada saat banjir besar tersebut Save The
Children melakukan respon hencana. Berdasarkan hasil respon kami, ternyata masih
banyak ketimpangan dan juga hal-hal yang berkaitan belum maksimalnya terpenuhi
hak-hak anak terutama di wilayah pinggiran-pinggiran Jakarta. Untuk itu, Juni-Juli
2013 Save The Children memutuskan untuk mendampingi DKI Jakarta yang dimulai
pada salah satu kotanya yaitu Jakarta Utara. Jadi 2013, kita mendampingi dan
menciptakan sebuah program pengembangan, salah satunya waktu itu Program Literasi
Booth serta Program Sekolah Kesehatan dan Keamanan (pengurangan resiko bencana,
dan UKS). Tentang percepatan pemahaman akan membaca dan memahami pula
dilakukan.

Berkembang berdasarkan hasil riset anak-anak kelas 1 sampai 3 Sekolah Dasar,
mereka bisa membca tapi mereka tidak paham apa yang mereka baca sehingga
berdampak pada pengetahuan dan prestasi anak. Ternyata tinggal di ibukota yang
dirasa luas mendapatkan akses pendidikan maupun buku pembelajaran yang mudah itu

tidak menutup kemungkinan untuk mereka dapat lebih paham atas apa yang mereka

209



baca. Maka, adanya temuan masih banyak anak-anak yang tidak tahu bagaimana
mengahadapi bencana juga menjadi alasan kami untuk mendampingi DKI Jakarta.
Seperti di Jakarta Utara ada banjir atau kebakaran mereka tidak mengetahui apa yang
harus mereka lakukan, mereka selamatkan, dan yang mereka lakukan selama di
pengungsian. Berdasarkan riset tersebut, Save The Children mengadakan Sekolah
Resiko Bencana.

Peneliti :

Tantangan dan Hambatan terkhusus bersama Forum Anak dalam mewujudkan Kota
Layak Anak di Jakarta Selatan?

Informan :

Berbicara mengenai tantangan untuk anak-anak nya sendiri terkhusus Forum Anak
ialah:

1. Kerapkali Forum Anak hanya berhenti dibentuk, dipilih lalu di SK kan.
Berkaitan dengan pendampingan, kapasitas building dan pembuatan program
sangatlah minim. Karena hal itu, anak-anak tidak terkapasitasi dan sulit
mengidentifikasi akar permasalahan dari pemenuhan hak-hak anak di wilayah
mereka. Sehingga mereka tidak datang dari solusi dan rekomendasi atau
program yang menjawab hal tersebut. Atau dengan bahasa lain ialah minimnya
capacity building dalam peningkatan pendampingan pada Forum Anak yang
berdampak pada solusi dan rekomendasi tidak mendalam.

2. Pemilihan Forum Anak kerapkali bersifat eksklusif, misalnya pendaftaran

Forum Anak dibuka seluas-luasnya tapi hanya lewat sekolah formal, sedangkan
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bagi anak yang tidak bersekolah atau informal tidak dapat ikut berpartisipasi.
Jadi dalam konteks partisipasi anak yang bermakna kerap kali tidak terjadi.
Maka hal itu, kita bangun untuk Kota dan Kabupaten yang kita bina bagi
sekolah yang nonformal masih tetap bisa mendaftar. Atau bagi anak yang tidak
bersekolah untuk bisa berpartisipasi akan kami upayakan untuk kami damping.
Dalam konteks partisipasi anak, anak-anak masih dilihat sebagai pajangan atau
dekorasi dan manipulasi. Dalam hal ini seharusnya anak mendapatkan
privillage yang sama untuk dapat mengikuti ataupun menyuarakan pendapat
mereka. Dengan adanya Musrenbang Forum Anak dengan gagasan mereka
didengarkan oleh tataran pemerintah, namun hal tersebut sering kali anak-anak
hanya menyampaikan pendapatnya orang dewasa bukan aspirasi mereka.

Nah itu yang menjadi tantangan karena aspirasi yang bermakna anaknya tidak
dijalankan. Masih banyak interpensi orang dewasa, Forum Anak baru dibentuk
dipilih di SK sudah harus di ikuti Musrenbang terlebih dahulu tanpa adanya
pendampingan pelatihan terlebih dahulu. Itu yang beberapa kali kami temukan,
tapi itu bukan di wilayah dampingan kami, karena kami sudah berusaha
mendampingi dalam konteks pada Sudin PPAPP dengan pelatihan mengenai
partisipasi anak dan perlindungan anak. Dari unsur pemerintahannnya juga
kami berikan kapasitas pembelajaran dan pemenuhan. Perlu adanya kolaborasi
antar dinas Save The Children memfasilitasi beberapa SKPD untuk melakukan

kegiaatan pemenuhan hak anak.
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Peneliti :

Apakah ada kebijakan dari Save The Children yang menjadi hak paten komitmen untuk
berkontribusi dalam mewujudkan Kota Layak Anak di Jakarta Selatan?

Informan :

Kalo dalam konteks kebijakan pasti partisipasi anak salah satunya Forum Anak, dengan
kebijakan penerapan Kota Layak Anak itu sendiri dilihat dari klaster hak sipil dan
kebebasan serta fasilitas informasi layak anak dan terlembaganya aktivitas anak pada
Forum Anak. Kalo komitmen dari Save The Children sendiri, melihat dari program
2013 sampai 2021, Save The Children selama di Jakarta tentunya untuk bekerjasama
dengan pemerintah agar tercapainya Kota Layak Anak.

Dibuktikan setiap tahun mengeluarkan laporan tentang kontribusi Save The
Children terhadap DKI Jakarta menuju Kota Layak Anak. Kami memberikan laporan
setiap tahun bahwa jelas semua indikator dapat dijalankan dan terwujud.

Peneliti :

Strategi seperti apa yang dilakukan oleh Save The Children dengan Forum Anak
khususnya Kota Layak Anak?

Informan :

Menjadi contoh strategi yang pernah kami lakukan ialah melakukan fungsi komunikasi
dan edukasi dalam berjejaring untuk koordinasi dengan pemerintah baik mulai dari
level Kecamatan, Kota, sampai dengan Provinsi DKI Jakarta. Lalu dari situ kami
mencoba untuk memperluas program kami, misalnya fokus mba Anggra yang ada di

Jakarta Selatan. Program di Jakarta Selatan yaitu Coaching for Life, dimana program
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ini pada pendekatan sepak bola yang dapat memutus mata rantai adanya tawuran dan

kekerasan pada anak. Jadi isu dengan tematik “Perlindungan Anak” dimasukan pada

kegiatan sepak bola.

Berdasarkan riset ada 3 Kota Utara, Timur, dan Selatan membuktikan bahwa anak-

anak sangat suka sepak bola, dibuktikan dengan apapun yang disampaikan oleh

idolanya, dapat kita lihat seperti Bambang Pamungkas mereka suka dengan idola sepak

bola. Dalam konteks ini mereka mendengar sesuatu dari idolanya dan melakukannya.
Tidak dari program itu saja, strategi kami yaitu melakukan penguatan pada

Forum Anak. Jadi dari Forum Anak yang ada di 3 (tiga) kota ini (Utara, Timur, Selatan)

kita kapasitasi dengan memberikan training dan mendampingan pada mereka untuk

membuat program.

Peneliti :

Evaluasi dan alternatif solusi yang diberikan oleh Save The Children kepada Forum

Anak terkhusus mewujudkan Kota Layak Anak kedepannya?

Informan :

Save The Children di Klaster | (Hak Sipil dan Kebebasan) mengenai terlembaganya

partisipasi anak, dimana Save The Children melakukan pendampingan yang sangat

intensif kepada Forum Anak serta tidak hanya membentuk dan mengaktifkan kembali

peran Forum Anak. Save The Children juga membantu pelatihan secara bertahap untuk

meningkatkan kapasitas anak dalam pemenuhan partisipasi hak anak. Save The

Children mendorong bahwa Forum Anak ini harus terus berperan aktif menyampaikan
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ide gagasan dan solusi terhadap proses pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kebijakan
pemerintah kota untuk program pemenuhan hak anak.

Alternatif solusi yang dilakukan oleh Save The Children dengan melakukan
training dan advokasi mengenai hak anak dan suara anak yang harus dipenuhi untuk
anak agar dapat ditindak lanjuti dalam perencanaan pembangunan di level kota. Tidak
hanya anak, pemerintah, melainkan masyarakat. Kami melakukan pelatihan kepada
masyarakat melalui RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) disana kader PKK
dilatih juga tentang perlindungan anak, hak anak dan partisipasi anak sehingga
partisipasi ditingkat kelurahan maupun kecamatan di Jakarta Selatan bisa saling
berkolaborasi, berkoordinasi dengan aman dan nyaman. Karena semuanya sudah
terkapasitasi, akhirnya mereka saling menghargai dan partisipasi anak semakin

didengarkan.
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Lampiran 4 : Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Bapak Fathur Rohim, M.Si. selaku Kepala Suku
Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk

Kota Administrasi Jakarta Selatan

Wawancara dengan Ibu Dewi Kusumawardhani, S.Km. selaku Kepala
Seksi Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Suku Dinas
PPAPP Kota Administrasi Jakarta Selatan
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Wawancara dengan Pramadisa Q
Anak Daerah Ja{karta Selé

sina Aulia selaku Perwakilan Forum
(FAI}'IDJAS) Tingkat Kota

Wawancara dengan Juliyas Satriani selaku Perwakilan Forum Anak
Daerah Jakarta Selatan (FANDJAS) Tingkat Kota
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Wawancara dengan Muhammad Athayatullah Asshiddiq selaku
Perwakilan Forum Anak Daerah Jakarta Selatan (FANDJAS) Tingkat
Kota

Wawancara dengan Kakak Indah Nuansa Bakusu, S.M. selaku Fasilitator
Forum Anak Daerah Jakarta Selatan (FANDJAS)
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Wawancara dengan Kakak Dewi Oktaviani. selaku Fasilitator Forum
Anak Daerah Jakarta Selatan (FANDJAS)

Wawancara dengan Kakak Ajeng Dinantika Rahayu, S.Kesos. selaku
Fasilitator Forum Anak Daerah Jakarta Selatan (FANDJAS)
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Wawancara dengan Ibu Indari Wawancara dengan Ibu Nurjannah,

Rochana selaku Pengelola RPTRA S.Pdi selaku Pengelola RPTRA
Bahari — Mitra Forum Anak Daerah Ciganjur Berseri — Mitra Forum
Jakarta Selatan (FANDJAS) Anak Daerah Jakarta Selatan
(FANDJAS)
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Wawancara dengan Bapak Aditya selaku Pengelola RPTRA Tiga Durian —
Mitra Forum Anak Daerah Jakarta Selatan (FANDJAS)

Children

Wawancara dengan Ibu Dewi Sumanah selaku Media and Brand Manajer
Save The Children Indonesia — Mitra Forum Anak Daerah Jakarta
Selatan (FANDJAS)
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Lampiran 5 : Hasil Turnitin
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Anggra Liany Rihadatul Aisyi

NPM : 193515516017

Tempat, Tanggal Lahir : Pangkalan Bun, 5 Mei 2000

Alamat : JI. Gst. M. Arsyad 007/003 Pangkalan Bun, Kal-Teng
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Email : anggaralianyrihadatulaisyi@gmail.com

Nomor Handphone : 0812-5669-4175

Pendidikan Formal

2007 — 2013 SD Negeri 1 Baru

2013 - 2016 SMP Negeri 1 Pangkalan Bun

2016 — 2019 SMA Negeri 1 Pangkalan Bun

2019 — 2023 Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan

IImu Politik Universitas Nasional
Prestasi
e Delegasi Universitas Nasional, SDG’s Debate The Future is Ours 2019

o  Winners of SDG’s Debate 2019 Best Costume
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Winners of SDS’s Debate 2019 Social Media Competition

Pemenang Utama Lomba Konten Media Sosial BPK RI 2020

Juara | Kategori Youtube WPA Bandung Creative Content 2.0 Tahun 2020
Juara Favorit Duta GenRe Puteri Kota Jakarta Selatan Tahun 2021

Juara | Tiktok Challenge Jambore Ajang Kreativitas GenRe Tahun 2022

Juara 111 Cultural Immersion Jambore Ajang Kreativitas GenRe Tahun 2022
Juara | Lomba Poster Islamic Counseling Festival 4.0 Universitas Al-Azhar

Indonesia Tahun 2022
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